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ABSTRAK
Andre Kusuma, 2017: Pengelolaan Sarana Wisata Di Objek Wisata Pulau
Belibis Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok

Penelitian ini berawal dari pengamatan peneliti terhadap Objek Wisata
Pulau Belibis Kota Solok. Permasalahan yang tampak antara lain: (1) Perencanaan
yang masih belum terencana (2) Pengorganisasian yang belum maksimal
dilakukan (3) pengarahan yang belum menyeluruh (4) Pengawasan Sarana Wisata
belum terstruktur dan belum terarah. (5) sarana wisata yang terdapat di objek
wisata pulau belibis seperti : Telaga, fasilitas bermain, kolam renang, dan toilet
serta lingkungan sekitarnnya kurang terawatt. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengelolaan Sarana Wisata Objek Wisata Pulau Belibis di Kecamatan
Tanjung Harapan Kota Solok yang meliputi sarana wisata yaitu: sarana pokok
kepariwisataan dan sarana pelengkap kepariwisataan.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan data kualitatif.
Variabel penelitian ini adalah Pengelolaan Sarana Wisata. Teknik pengumpulan
data dalam pnelitian ini menggunakan observasi,wawancara, dan dokumentasi
yang melibatkan informan dari Dinas Pariwisata yaitu Kepala Bidang Pengelolaan
Objek Wisata Kota Solok, Kepala Bidang Jasa Usaha dan Industri Kreatif, Staf
Ekonomi Kreatif, Kepala Seksi Analisa Objek Wisata, pengelola travel agent, dan
masyarakat di area Objek Wisata Pulau Belibis. Pengambilan sampel adalah non
probability sampling dengan menggunakan purposive sampling.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengelolaan Objek Wisata Pulau
Belibis: (a) Masih dalam tahap perencanaan untuk menjalin kerja sama dengan
travel agent dan hotel-hotel yang ada di Kota Solok, (b) Pengorganisasian telah
dilakukan tetapi belum mksimal dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab
dalam pengelolaan sarana wisata di Objek Wisata Pulau Belibis, (c) Pengarahan
untuk pengelolaan Objek Wisata Pulau Belibis belum secara maksimal dapat
dilaksanakan karena saat ini masih dalam tahap perencanaan pembangunan
fasilitas Objek Wisata Pulau Belibis, (d) Pengawasan dilakukan oleh dinas
pariwisata kedepannya akan membuat aturan tegas dan dapat mengambil tindakan
sesuai dengan perda Kota Solok, (e) diakibatkan pengelolaan yang belum
maksimal tersebut sarana wisata di Objek Wisata Pulau Belibis belum terawat
dengan baik sehingga banyak fasilitas yang rusak dan tidak dapat dioperasikan.

Kata Kunci: Pengelolaan, Sarana,Wisata
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pariwisata atau tourism adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk
rekreasi atau liburan, dan juga persiapan yang dilakukan untuk aktivitas ini.
Seorang wisatawan atau turis adalah seseorang yang melakukan perjalanan
paling tidak sejauh 80 km dari rumahnnya dengan tujuan rekreasi. Dengan
adanya pariwisata ini devisa Negara meningkat dan mendapatkan pemasukan
dari pendapatan setiap objek wisata. Pariwisata juga merupakan salah satu
kegiatan yang dibutuhkan oleh setiap individu. Alasan dibalik itu, karena
aktivitas berwisata bagi seorang individu dapat meningkatkan daya kreatif,
menghilangkan kejenuhan kerja, relaksasi, berbelanja, bisnis, mengetahui
peninggalan sejarah dan budaya suatu etnik tertentu, kesehatan serta wisata
agama.

Salah satu Provinsi di Indonesia yang sedang membenahi sektor
pariwisata adalah Sumatera Barat. Keadaan alam yang sangat indah dan juga
budaya yang menjadi kebanggaan masyarakat menjadikan Sumatera Barat
memiliki berbagai objek wisata sebagai tujuan dari wisatawan untuk
berkunjung. Salah satu kota yang menawarkan berbagai objek dan daya tarik
wiata adalah Kota Solok. Beberapa objek wisata yang di tawarkan di Kota
Solok adalah objek wisata Air Terjun Sarasah Batimpo, objek wisata Puncak
Payo, objek wisata Rumah Pohon Laing, panorama hamparan Sawah Solok,

dan objek wisata Pulau Belibis.



Objek wisata Pulau Belibis adalah salah satu objek wisata di Kota Solok
yang dapat dikunjungi untuk penggemar wisata alam, rekreasi dan hobi.
Pulau Belibis merupakan tempat wisata yang unik karena menggabungkan
pesona keindahan alam dengan fasilitas rekreasi dan para pemilik hobi
memancing. Jadi, tempat ini memiliki berbagai daya tarik. Lokasi Pulau
Belibis ada di sebelah selatan pasar Solok dan dekat dengan arena pacuan
kuda bernama Ampang kualo kecamatan Tanjung Harapan, Solok. Jaraknya
dari pasar Solok hanya sekitar 2 km dan lokasinya bisa dijangkau dengan
mudah menggunakan kendaraan. Perjalanan dari pasar Solok dengan
kendaraan hanya memakan waktu 10 menit. Jalur ke tempat wisata ini sedikit
menanjak namun jalannya sudah di aspal dan hanya berupa tanjakan ringan.

Objek wisata Pulau Belibis adalah salah satu objek wisata yang dapat
dikunjungi sebagai:

1. Objek wisata alam karena Pulau Belibis memiliki pesona keindahan
alam, pemandangan yang indah, udara yang sejuk dan pepohonan yang
rindang, serta telaga kecil yang indah.

2. Objek wisata buatan dengan berbagai fasilitas seperti Outbond,
pemancingan, kolam renang, arena lomba ayam kukuak balenggek,
sepeda air dan lain-lain.

Pulau belibis sebagai objek wisata yang asri menawarkan berbagai daya

tarik seperti, sejarah terbentuknya pulau belibis, pemandangan alam yang astri,
serta adanya permainan Outbond, permainan sepeda air, kolam renang, kolam

pemancingan, arena bermain anak-anak.



Gambar 1. Objek Wisata Pulau Belibis.Sumber (dokumen Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata 2017)
Objek Wisata Pulau Belibis memiliki luas sekitar 6 hekar, dan terdapat
sebidang tanah atau daratan yang dikelilingi oleh air telaga, dahulu sering di
temui sejenis unggas yang hidup di sekitar pulau belibis yang dinamakan

burung belibis. maka dari itu objek wisata ini dinamakan dengan Pulau Belibis
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Gambar 2. Kolam Pemancingan Pulau Belibis. Sumber : (dokumen

penelitian 2017)



Kolam pemancingan yang terdapat di Objek Wisata Pulau Belibis adalah
salah satu ikon Kota Solok, jadi setiap hari hari besar sering sekali kolam
pemancingan ini digunakan untuk perlombaan dengan hadiah yang sangat
besar. Pulau Belibis sebagai objek wisata yang asri menawarkan berbagai
daya tarik seperti,sejarah terbentuknya Pulau Belibis, pemandangan alam yang
asri, serta adanya permainan outbond, permainan sepeda air, kolam renang,
kolam pemancingan, arena bermain anak-anak. Keunikan lain yang dimiliki
oleh pulau belibis yaitu adalah keberadaannya yang cukup luas di tengah-
tengah kota solok. Kemudian keunikan lain yang dimilikinya yaitu akses yang
sangat dekat dari Pulau Belibis ke Solok Water Park.

Objek Wisata Pulau Belibis ini perlu dikelola dengan baik karena Pulau
Belibis ini memiliki sarana yang menunjang kebutuhan wisatawan seperti
telaga yang masih asri, akses untuk menuju Pulau Belibis mudah dijangkau
menggunakan kendaraan. Disamping itu juga memiliki peluang untuk
menjadikan salah satu wisata unggulan yang ada di Kota Solok. Sehingga
dapat memberikan pelayanan optimal terhadap wisatawan yang datang ke
objek wisata Pulau Belibis. Suatu objek wisata memerlukan sarana yang
menunjang kebutuhan wisatawan yang datang ke suatu objek wisata. Berbagai
sarana wisata yang harus disediakan di suatu objek wisata adalah akomodasi
penginapan, restoran dan rumah makan, alat transportasi dan biro perjalanan.
Berdasarkan teori Yoety (2013: 199), sarana dibagi menjadi tigas indikator
yaitu “(1) sarana pokok kepariwisataan (2) sarana pelengkap kepariwisataan

(3) sarana penunjang kepariwisataan.



Berdasarkan tabel dibawah ini dapat kita lihat jumlah kunjungan

wisatawan ke Objek Wisata Pulau Belibis Kota Solok periode Peak Season

tanggal 27 Juni- 9 Juli 2015.

Tabel 1. Data kunjungan wisatawan ke Objek Wisata Pulau Belibis pada
periode Peak Season tanggal 27 Juni 2017 — 9 Juli 2017.

No | Objek Wisata Jumlah pengunjung/ Jumlah rata-rata Ket
hari selama lebaran
1. Pulau Belibis 150 orang 1500 Orang

(sumber : data Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata).

Kemudian data kunjungan wisatawan ke Objek Wisata Pulau Belibis

dan Taman Pramuka pada periode bulan Oktober s/d Desember 2017.

Tabel 2. Data kunjungan wisatawan ke Objek Wisata Pulau Belibis Kota
Solok periode bulan Oktober, November, dan Desember.

No Objek Wisata Bulan Bulan Bulan
Oktober November Desember
1. | Pulau Belibis Dan Taman
Pramuka Kota Solok
- Kegiatan BNK Kota | 400 Orang
Solok
- Kegiatan Pramuka Tk | 1000 Orang
Kecamatan
- Kegiatan Louncing Pulau 300 Orang
Belibis
- Kegiatan Off Road 200 Orang
- Kegiatan Basisentak 730 Orang
- Kegiatan Festival 2000 Orang
Lampion
- Kegiatan Family 500 Orang
Gathering (RSUD)
- Liburan Sekolah 4000 Orang
Jumlah 1400 Orang | 500 Orang | 7230 Orang

(sumber: data Dinas Kebudayaan dan Pariwisata).




Berdasarkan pra penelitian yang penulis lakukan pada tanggal 27 April
2017 pengelola tidak melakukan pengelolaan dengan baik,seperti tidak adanya
perencanaan untuk kedepanya dalam pengembangan objek wisata pulau
belibis. tidak adanya pengorganisasian di objek wisata pulau belibis,
kemudian tidak adanya pengarahan dalam pengembangan Objek Wisata Pulau
Belibis, dan pengawasan yang tidak terstruktur dan tidak terarah. Kemudian
penulis juga menemukan beberapa keluhan pengunjung yang penulis
wawancarai dan 7 orang pengunjung mengatakan tentang belum di
tentukannya tarif masuk ke Objek Wisata Pulau Belibis, kurangnya perhatian
pengelola terhadap beberapa wahana permainan yang telah rusak dan sudah
tidak dapat di pakai lagi sehingga pengunjung merasa takut untuk menaiki
permainan tersebut, kemudian keluhan lain yaitu wisatawan sulit menemukan
kedai makanan atau rumah makan di dalam Pulau Belibis.

Kemudian masalah lain yang penulis temui di objek wisata Pulau Belibis
yaitu, telaga dan lingkungan disekitar pulau belibis masih terlihat tidak
bersih,dapat kita lihat pada gambar di bawah ini. Sampah dan dedaunan yang
jatuh ke air tidak dibersihkan, padahal Pulau Belibis adalah salah satu objek
wisata yang menyajikan keindahan alam yang alami. Pada gambar 3 ini dapat

kita lihat keadaan Pulau Belibis :

Gambar 3. Telaga Pulau Belibis
(Sumber Dokumen Penelitian.17.04.2017)



Masalah selanjutnya yaitu permainan outbond yang sudah tidak terawat
dan terbengkalai, padahal peminat olahraga ekstrim tersebut sangat banyak
khusunya bagi para wisatawan yang menyukai tantangan. Dapat kita lihat
pada gambar di bawah adalah salah satu fasilitas permainan terlihat besi yang
sudah berkarat, kemudian ada beberapa permainan yang sudah rusak.

Permainan outbond ini dapat kita lihat dalam gambar 2 berikut :

A/' I * , ‘ ,'. l' :
Gambar 4. Permainan Outbound Di Objek Wisata Pulau Belibis
(Sumber Dokumen Pribadi.17.04.2017)

Masalah berikutnya yaitu Kolam Renang Samalero,yang belum
dioperasikan sebagaimana mestinya, berdasarkan observasi, penulis
melihat kolam renang ini telah dijadikan sebagai tempat pembibitan ikan
oleh warga sekitar kemudian juga tempat bilas belum disediakan, objek
wisata sehingga wisatawan tidak dapat melakukan aktivitas berenang pada
Kolam Renang Samalero ini. Kolam renang tersebut dapat kita lihat pada

gambar 5 berikut:



Gambar 5. Kolam Renang Samalero Objek Wisata Pulau Belibis
(Sumber Dokumen Pribadi. 17.04.2017)

Setelah itu fasilitas toilet umum yang tidak bersih dan tidak terawat,pintu
yang sudah rusak kemudian bak yang menghitam dikarnanakan tidak pernah
di bersihkan, sehingga menyulitkan pengunjung untuk mencari toilet yang
bersih di sekitar Pulau Belibis. dan ada sebagian toilet yang disalahgunakan
oleh remaja-remaja yang datang di objek wisata tersebut: toilet tersebut dapat

kita lihat pada gambar 6 berikut:

Gambar 6. Toilet di Objek Wisata Pulau Belibis
(Sumber Dokumen Pribadi.17.04.2017 )
Selanjutnya penulis juga mendapati masalah toko souvenir/ cinderamata
yang sudah tidak dibuka lagi. Sehingga pengunjung tidak bisa membeli
souvenir khas Kota Solok. Toko tersebut dapat kita lihat pada gambar 7

berikut :



B.

-l

Gambar 7: bangunan Toko di pulau belibis
(Sumber Dokumen Pribadi. 17.04.2017)

Merujuk pada permasalahan di atas maka penelitian ini penting dilakukan
supaya potensi wisata yang ada di Kota Solok dapat diketahui oleh masyarakat
dari luar daerah Kota Solok. Urgensi penelitian ini bagi masyarakat sekitar
objek wisata supaya masyarakat dapat memperoleh pemasukan, dan
kesejahteraan masyarakat meningkat. Ugensi yang terakhir adalah suapaya
pendapatan asli daerah (PAD) di Kota Solok dapat meningkat.

Atas dasar inilah perlu adanya kajian mengenai pengelolaan pada sarana
wisata di objek wisata Pulau Belibis Kota Solok. Dengan demikian, untuk
mencari alternatifnya. Penulis memiliki pemikiran untuk melakukan penelitian
guna melihat bagaimana pengelolaan sarana di objek wisata pulau belibis
dalam bentuk skripsi yang berjudul: “Pengelolaan Sarana Wisata Objek
Wisata Pulau Belibis Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok”.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, maka
dapat diidentifikasi permasalahan-permasalahan sebagai berikut :

1. Belum adanya perencanaan yang jelas untuk kedepan dalam
pengembangan objek wisata

2. Belum adanya pengorganisasian tenaga pengelola dari dinas pariwisata
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3. Belum adanya pengarahan dalam pengembangan objek wisata
4. Belum adanya pengawasan yang terstruktur dan terarah
5. Telaga dan lingkungan di sekitar objek wisata pulau belibis kurang terawat
6. Kondisi fasilitas permainan yang sudah tidak terawat lagi.
7. Kolam renang Samalero yang semenjak di buat tidak pernah beroperasi.
8. Toilet umum yang tidak terawat dan tidak bersih.
9. Minimnya fasilitas belanja di lingkungan pulau belibis.
C. Fokus Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan di atas, peneliti
memfokuskan masalah ini pada pengelolaan sarana wisata di objek wisata
pulau belibis yang dilihat dari indikator : sarana pokok kepariwisataan,
sarana pelengkap kepariwisataan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, oleh
karena itu penulis merumuskan penelitian Pengelolaan sarana wisata di
Objek Wisata Pulau Belibis Kelurahan Tanjung Harapan Kota Solok dengan
indikator : sarana pokok kepariwisataan, sarana pelengkap kepariwisataan.
E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Sarana di
Objek Wisata Pulau Belibis Kota Solok dapat meningkatkan kunjungan

wisatawan.
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2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui Sarana wisata di Objek Wisata Pulau Belibis dilihat dari
sarana pokok kepariwisataan.
2. Mengetahui Sarana wisata di Objek Wisata Pulau Belibis dilihat dari
sarana pelengkap kepariwisataan.
F. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan masukan bagi :
1. Bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Solok
Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan acuan untuk melakukan
langkah-langkah perbaikan dalam upaya meningkatkan kualitas Objek
Wisata Pulau Belibis.
2. Bagi pengelola objek wisata Pulau Belibis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengelola objek wisata
pulau belibis dalam upaya mengembangkan, menjaga dan melestarikan
objek wisata Pulau Belibis.
3. Bagi jurusan Pariwisata
Dapat dijadikan bahan referensi pembelajaran di jurusan Pariwisata
Fakultas Pariwisata Perhotelan Universitas Negeri Padang.
4. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dalam menganalisis pengelolaan yang baik guna
mengembangkan, menjaga, dan melestarikan keberadaan objek wisata

pulau belibis.
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5. Bagi Peneliti Berikutnya
Dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran bagi peneliti berikutnya

dan dijadikan sebagai bahan pembelajaran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengelolaan

Defenisi pengelolaan Balderton dalam Adisasmita (2011:21) istilah
pengelolaan  sama  dengan  manajemen  yaitu = menggerakkan,
mengorganisasikan, dan mengarahkan usaha manusia untuk memanfaatkan
secara efektif material dan fasilitas untuk mencapai suatu tujuan. Selanjutnya
Adisamita (2011:22) mengemukakan bahwa “pengelolaan bukan hanya
melaksanakan suatu kegiatan, akan tetapi merupakan rangkaian kegiatan
yang meliputi fungsi-fungsi manajemen, seperti perencanaan,pelaksanaan,
dan pengawasan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien”.

Menurut Lee (2010:19) mendefenisikan bahwa “manajemen adalah
seni ilmu perencanaan,pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan
pengontrolan manusia dan barang-barang (terutama manusia) untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu” . Selanjutnya dapat
disimpulkan bahwa manajemen atau pengelolaan adalah kegiatan yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengontrolan
terhaap pengguna sumber daya yang dimiliki dalam organisasi untuk

mencapai tujuan yang hendak dicapai.

13
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan
adalah seluruh kegiatan dalam setiap usaha kerja sama yang dilakukan oleh
sekelompok orang atau secara bersama-sama dan simultan atau melalui
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dengan
memanfaatkan seluruh sumber daya organisasi yang ada secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Fungsi Pengelolaan

Fungsi pengelolaan, meliputi a) perencanaan (planning), b)
pengorganisasian (organizing), c)pengarahan (actuating), d) pengawasan
(controlling).
a. Perencanaan (planning)

Perencaaan merupakan bagian yang sangat penting dari
pengelolaan dalam usaha untuk mencapai suatu tujuan. Perencanaan
dibuat untuk mengantisipasi segala hal yang akan menganggu atau
mengahalangi pencapaian tujuan, hal itu dikarenakan banyak faktor
yang akan berubah dengan cepat pada masa yang akan datang. Sehingga
dengan adanya perencanaan yang baik akan membuat setiap kesempatan
yang ada dapat di manfaatkan dengan baik pula.

Perencanaan dalam arti luas menurut Adisasmita (2011:22)
adalah suatu proses mempersiapkan secara sistematis kegiatan yang

akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan. Sistematis disini
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dimaksudkan agar kegiatan yang dilaksanakan menjadi tidak melenceng
dari tujuan yang ingin dicapai.

Sedangkan menurut Nanang, (2000:49) perencanaan adalah
proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan
menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan
itu seefisien dan seefektif mungkin.

Pada umumnya menurut Ranupandojo (2004:12) terdapat tujuh
prinsip dan petunjuk untuk menyusun perencanaan yang baik yaitu:

1). Rencana harus memiliki tujuan yang khas. Ini penting
sebab dengan tujuan yang khas semua kegiatan dapat
diarahkan untuk mencapai hasil perencanaan tersebut.
Tujuan harus jelas dan mudah dipahami oleh semua orang
yang akan melaksanakan perencanaan itu

2). Ada kegiatan yang diprioritaskan. Suatu rencana tanpa ada
kegiatan pelaksanaan, tidak lebih dari selembar kertas yang
tak berarti. Karenan kegiatan mencapai tujuan dari suatu
rencana banyak macamnya, dan di sisi lain terdapat faktor-
faktor pembatas maka perlu ada kegiatan kunci tidak ada
jaminan bahwa pelaksanaan rencana akan berjalan secara

efektif dan efisien



3).

4),

5).

6).
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Melibatkan semua orang. Hendaknya semua orang
dolibatkan dalam pembuatan rencana, baik untuk seluruh
tahap maupun hanya tahap-tahap tertentu dari proses
perencanaan tersebut. Keterlibatan ini akan menimbulkan
rasa bertanggung jawab dalam tahap pelaksanaan nantinya.
Perencanaan hendaknya telah diperhitungkan pelaksanaan
fungsi manajemen lainnya, seperti pengorganisasian,
pengarahan, koordinasi dan pengendalian. Hal ini penting
sebab perencanaan memang merupakan fungsi yang
mendahului kegiatan manajemen lainnya, sehingga rencana
akan selalu memiliki sifat sebagai acuan dari fungsi
manajemen lainnya.

Rencana harus selalu diperbaiki,karena situasi dan kondisi
memang selalu berubah. Perbaikan suatu rencana tidak
berarti rencana tidak berarti recana itu salah, tetapi untuk
menyesuaikan dengan perkembangan situasi dan kondisi
yang ada.

Penanggung jawab perencanaan perlu ditunjuk orang atau
staf khusus yang bertanggung jawab dalam penyusunan

rencana. Walaupun banyak orang yang terlibat dalam
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penyusunan rencana, namun harus ada orang yang
bertanggung jawab terhadap hasil perencanaan tersebut.

7). Semua perencanaan selalu bersifat tentative dan bersifat
interim. Rencana tidak ada yang bersifat final, sebab
rencana yang baik harus memiliki keluwesan terhadap
perubahan-perubahan yang ada.

Prinsip-prinsip perencanaan di atas, pada penelitian ini akan
digunakan sebagai landasan dalam mengajukan wawancara guna
mengetahui proses perencanaan yang dilakukan dalam pengelolaan
sumber-sumber pendapatan asli kampung.

. Pengorganisasian (organizing)

Menurut Rue dan byars(2006: 6). “pengorganisasian merupakan
pengelompokan  kegiatan-kegiatan, penugasan  kegiatan-kegiatan,
penyediaan keperluan, wewenang untuk melaksanakan kegiatannya”.

Menurut Sondang (2007: 60), “pengorganisasian adalah

keseluruhan proses pengelompokkan orang-orang, alat-alat serta
wewenang dan tanggung jawab sedemikian rupa sehingga tercipta suatu
organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh dan
bulat dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan

sebelumnnya.
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Menurut Terry dan Rue (2008: 82), “pengorganisasian adalah
proses pengelompokan kegiantan-kegiatan untuk mencapai tujuan-
tujuan dari organisasi dan diperlukan pengawasan.

Sedangkan menurut Hasibuan (2006:118). Penggorganisasian
adalah suatu proses penentuan, pengelompokkan dan pengaturan
bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan,
menempatkan orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan alat-alat
yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relative
didelegasikan kepada setiap individu yang akan melakukan aktifitas-
aktifitas tersebut.

Berdasarkan penjelasan ahli tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa pengorganisasian pada penelitian ini adalah tentang penetapan
dan penempatan individu tertentu pada tugas-tugas tertentu, serta
pendelegasian wewenang kepada individu tersebut untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapai.

Proses pengorganisasian menurut Hasibuan (2006: 127) adalah
sebagai berikut:

1) Manajer harus mengetahui tujuan organisasi yang dapat

dicapai, apakah provide motive atau service motive.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Penentuan  kegiatan-kegiatan,artinya  manajer  harus
mengelompokkan kegiatan-kegiatan kedalam beberapa
kelompok

Pengelompokkan kegiatan-kegiatan, rtinya manajer harus
mengetahui merumuskan dan menspesifikasi kegiatan-
kegiatan yang bersamaan dan berkaitan erat disatukan
kedalam satu departemen atau satu bagian.

Pendelegasian  wewenang, artinys manajer harus
menetapkan besarnya wewenang yang akan didelegasikan
kepada setiap departemen.

Rentang kendali, artinya manajer harus menetapkan jumlah
karyawan pada setiap departemen atau bagian.

Peranan perorangan, artinya manajer harus menetapkan
dengan jelas tugas-tugas setiap individu karyawan, supaya
tumpang tindih tugas dapat dihindarkan.

Tipe organisasi, artina manajer harus menetapkan tiper
organisasi apa yang akan dipakai.

Struktur, artinya manajer harus menetapkan struktur

organisasi yang bagaimana yang akan dipergunakan.
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pengorganisasian adalah pengelompokan kegiatan-kegiatan, penugasan,
untuk mencapai tujuan-tujuan dari organisasi.

c. Pengarahan (actuating)

Pengarahan menurut Terry dalam Hasibuan, (2006:187) adalah
membuat semua anggota kelompok, agar mau bekerja sama dan
bekerja secara iklhas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai
dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian.

Menurut Donnel dalam Hasibuan (2006:187) mengemukakan
bahwa pengarahan adalah hubungan antara aspek-aspek individual
yang ditimbulkan oleh adanya pengaturan terhadap bawahan-bawahan
untuk dapat dipahami dan pembagian pekerjaan yang efektif untuk
tujuan perusahaan yang nyata.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka yang dimaksud
pengarahan dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan yang dilakukan
oleh pemimpin untuk membimbing dan mengatur segala kegiatan
bawahan yang telah diberi tugas dalam melaksanakan suatu kegiatan
usaha. Dengan demikian, seorang pemimpin harus berusaha agar
bawahan menyukai pekerjaan dan mau berusaha sekuat tenaga untuk
menggunakan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki dengan

disiplin yang tinggi sehingga dapat mencapai tujuan. Pertanyaan
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tentang pengarahan digunakan sebagai penyempurna guna mengetahui
pelaksanaan yang dilakukan dalam pengelolaan sumber-sumber
pendapatan asli daerah setelah sebelumnya diketahui proses
pengorganisasian.

d. Pengawasan (controlling)

Pengawasan atau pengendalian diperlukan untuk menjamin
bahwa rencana yang ditetapkan telah dilaksanakan sesuai dengan
semestinya dan juga menilai apakah menyimpang atau sesuai dengan
rencana. Menurut Siswanto (2009:139) pengendalian berusaha untuk
mengevaluasi apakah tujuan dapat dicapai, dan apabila tidak dapat
dicapai maka dicari faktor penyebabnya

Sujanto dalam  Adisasmita, (2011:25) mengemukakan
pengertian pengawasan sebagai usaha atau kegiatan untuk mengetahui
dan menilai kenyataan- kenyataan yang sebenranya dan semestinya.
Siswanto (2009:149) mengemukakan secara umum terdapat sepuluh
karakteristik pengawasan atau pengendalian yang efektif.

1) Akurat

Informasi atas kinerja harus akurat. Ketidakakuratan data
dari suatu system pengendalian dapat mengakibatkan

organisasi mengambil tindakan yang akan menemui



2)

3)

4)

5)

6)
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kegagalan untuk memperbaiki suatu permasalahan atau
menciptakan permasalah baru.

Tepat waktu

Informasi harus dihimpun, diarahkan, dan segera dievaluasi
jika akan diambil tindakan tepat pada waktunya guna
menghasilkan perbaikan.

Obijektif dan komprehensif

Informasi dalam suatu system pengendalian harus mudah
dipahami dan dianggap objektif oleh individu yang
menggunakannya.

Dipusatkan pada tempat pengendalian strategis

System pengendalian strategi sebaiknnya dipusatkan pada
bidang yang paling banyak kemungkinan akan terjadi
penyimpangan dari standar, atau yang menimbulkan
kerugian yang paling besar.

Secara ekonomi realistis

Pengeluaran biaya untuk implementasi harus ditekan
seminimum mungkin sehingg terhindar dari pemborosan
yang tidak berguna.

Secara organisasi realistis
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System pengendalian harus dapat digabungkan dengan
realitas organisasi. Misalnya, individu harus dapat melihat
hubungan antara tingkat kinerja yang dicapainya dan
imbalan yang akan menyusul kemudian, selain itu semua
standar untuk kinerja harus realistis.

7) Dikoordinasi dengan arus pekerjaan organisasi
Informasi  pengendalian perlu untuk dikoordinasikan
dengan arus pekerjaan diseluruh organisasi karena dua
alasan. Pertama, setiap langkah dalam proses pekerjaan
dapat memepengaruhi keberhasilan atau kegagalan seluruh
operasi. Kedua, informasi pengendalian harus sampai pada
semua orang yang perlu untuk menerimanya.

8) Fleksibel
Pada setiap organisasi pengendalian harus mengandung
sifat fleksibel yang sedemikian rupa sehingga organisasi
tersebut dapat segera bertindak untuk mengatasi perubahan
yang merugikan atau memanfaatkan peluang baru.

Berdasarkan pada pengertian para ahli diatas, maka yang

dimaksud dengan pengawasan dalam penelitian ini adalah usaha dalam
menilai kenyataan yang telah dilakukan dalam proses pelaksanaan

dibandingkan denganperencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Selanjutnya akan dibuat perbaikan dari hasil pengawasan telah

dilakukan.
3. Sarana Wisata

Menurut  Yoeti (2013: 198) sarana kepariwisataan (tourism
supertructure) adalah perusahaan-perusahaan yang memberikan pelayanan
kepada wisatawan, baik secara langsung atau tidak langsung dan hidup serta
kehidupannya banyak tergantung pada kedatangan wisatawan.

Menurut Waryono (2013) “ sarana wisata merupakan kelengkapan
daerah tujuan wisata yang diperlukan untuk melayani kebutuhan wisatawan
dalam menikmati perjalanan wisatanya. Pembangunan sarana wisata di daerah
tujuan wisata maupun objek wisata tertentu harus disesuaikan dengan
kebutuhan wisatawan, baik secara kuantitatif maupun kualitatif, lebih dari itu,
selera pasarpun dapat menentukan tuntutan berbagai sarana yang dimaksud.
Berbagai sarana wisata yang harus disediakan di daerah tujuan wisata antara
lain biro perjalanan, alat transportasi, dan alat komunikasi, serta sarana
pendukung lainnya. Tidak semua objek wisata memerlukan sarana yang sama
atau lengkap. Pengadaan sarana wisata tersebut harus sesuai dengan
kebutuhan wisatawan.

Menurut Suwantoro (2004: 22) “sarana wisata merupakan suatu
kelengkapan daerah wisata untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam

menikmati perjalanan wisatanya. Pembangunan sarana wisata di daerah tujuan
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wisata maupun objek wisata harus disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan
baik secara kuantitatif maupun kualitatif.

Menurut Arjana (2016: 69) “sarana wisata adalah seluruh bentuk
benda maupun teknologi yang dapat menunjang kegistan wisatawan selama
dalam perjalanan dari daerah asal sampai ke daerah tujuan wisata.

Berdasarkan para ahli diatas dapat kita simpulkan bahwa sarana
kepariwisataan adalah semua kebutuhan dalam bentuk teknologi maupun
benda yang akan menunjang, dan mempermudah kegiatan wisatwan dalam
menikmati perjalanan wisata. Menurut Yoety (2013: 200) menyatakan bahwa
“ terdapat tigas bagian yang penting dari sarana kepariwisataan (1) sarana
pokok Kkepariwisataan (2) sarana pelengkap kepariwisataan (3) sarana
penunjang kepariwisataan.

4. Indikator Sarana Wisata
Dalam buku Yoeti (2013:200) terdapat tiga bagian yang penting dari
sarana kepariwisataan yaitu (1) sarana pokok kepariwisataan (2) sarana

pelengkap kepariwisataan dan (3) sarana penunjang kepariwisataan

1. Sarana Pokok Kepariwisataan (main tourism superstructure)
Menurut Yoety (2013:199). Yang dimaksud dengan sarana pokok

kepariwisataan adalaha perusahaan yang hidup dan kehidupanya sangat
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tergantung kepada arus kedatangan orang yang melakukan perjalanan

wisata, termasuk ke dalam kelompok ini

a. Travel Agent

b. Perusahaan-perusahaan angkutan wisata

c. Hotel dan jenis akomodasi lainnya

d. Bar dan restoran,serta rumah makan

e. Objek wisata dan atraksi wisata

Menurut Pendit dalam pengantar pariwisata (2013:200) Yang
dimaksud dengan sarana pokok kepariwisataan adalah perusahaan utama
yang langsung” dan dibaginya atas dua bagian yang penting yaitu:
perusahaaan yang termasuk objek sentra dan subjek sentra:

Perusahaan yang termasuk objek sentra adalah:

a. Perusahaan akomodasi termasuk hotel, penginapan,motel, pension,
losmen, peristirahatan, tempat berlibur, asrama, pemondokan,
bungalaow, kamar sewaan dan lain sebagainya.

b.Tempat peristirahatan khusus bagi pengunjung yang sakit beserta
kliniknya

c.Bar dan restoran, serta rumah makan lainnya

d.Objek wisata antara lain:

1) Keindahan alam seperti: iklim, pemandangan, flora dan fauna, dan

hutan.
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2) Ciptaan manusia seperti: monument-monumen, peninggalan sejarah,
candi-candi, gallery art, dan lainnya
e.Atraksi wisata
1) Ciptaan manusia seperti: festival, kesenian, pesta ritual, upacara
perkawinan tradisonal, dan lainnya
f. Sarana umum objek wisata.

Sarana umum adalah sarana yang tersedia di objek wisata seperti
parkir, toilet umum, tempat duduk, tempat sampah, mushala, dan
lainnya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa sarana
pokok kepariwisataan adalah: (a) travel agent dan tour operator (b)
perussahaan-perusahaan angkutan wisata (c) hotel dan jenis akomodasi
lainnya (d) bar dan restoran serta rumah makan lainnya (e) objek wisata
(f) atraksi wisata (g) sarana umum objek wisata.
Sarana pelengkap kepariwisataan

Menurut Pendit dalam Yoeti (2017: 203) “perusahaan pariwisata

sekunder, karena tidak seluruhnya tergantung kepapa wisatawan tetapi
juga diperuntukkkan bagi masyarakat setempat yang memerlukannya”.

Sedangkan menurut Suwantoro (2004: 18), yang termasuk dalam

sarana pelengkap kepariwisataan adalah
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a. Fasilitas rekreasi dan olahraga, seperti: golf course, pemandian, kuda
tunggangan, photography,dan lainnya.

b. Prasarana umum seperti jalan raya, jembatan, listrik, lapangan udara,
telekomunikasi, airbersih, dan lainnya.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
sarana pelengkap kepariwisataan adalah fasilitas yang bertujuan untuk
melengkapi sarana pokok kepariwisataan.

3. Sarana penunjang kepariwisataan.

Menurut Yoeti dalam Mesta (2017: 29) “ sarana penunjang
kepariwisataan adalah fasilitas yang butuhkan wisatawan perusahaan
yang menunjang sarana pelengkap dan sarana pokok dan berfungsi
tidak hanya membuat wisatawan lebih lama tinggal pada suatu daerah
tujuan wisata, tetapi fungsi yang lebih penting adalah agar wisatawan
lebih banyak mengeluarkan atau membelanjakan uangnnya ditempat
yang dikunjunginya”. Yang termasuk kedalam kelompok ini adalah :
night club, streambaths, casinos.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa sarana penunjang kepariwisataan suatu yang mendukung
sarana-sarana pokok, sarana pelengkap kepariwisataan harus saling

mengisi satu dengan yang lainnya.
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B. Kerangka Konseptual

Pulau belibis merupakan salah satu objek wisata di Kecamatan
Tanjung Harapan Kota Solok yang berjarak kurang lebih 3 km dari pasar raya
Solok. Berdasarkan observasi studi pendahuluan, Pulau Belibis memiliki
permasalahan didalam pengelolaan sarana wisata. Melihat pengelolaan sarana
wisata di Pulau Belibis perlu adanya pengelolaan sarana yang baik agar objek
wisata Pulau Belibis banyak dikunjungi oleh pengunjung yang ditinjau dari
indikator sarana pokok kepariwisataan, sarana pelengkap kepariwisataan.
Dengan  menggunakan  metode  pengelolaan  yaitu:  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Berdasarkan penjelasan

tersebut, maka kerangka berpikir dari penelitian ini dapat di tampilkan pada

gambar :
Pengelolaan
Qarana \\icata
Sarana Pokok Sarana pelengkap
Kepariwisataan kepariwisataan

Gambar. 8
Kerangka Konseptual Penelitian Pengololaan Sarana Wisata di
Objek Wisata Pulau Belibis Kota Solok
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C. Pertanyaan Penelitian
Adapun pertanyaan penelitian yang akan dideskripsikan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana pengelolaan Sarana Wisata
di Objek Wisata Pulau Belibis Kota Solok di tinjau dari sarana pokok

kepariwisataan, sarana pelengkap kepariwisataan?
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah jenis
penelitian deskriptif dengan data kualitatif. Menurut Sugyono (“2009:26).
Metode penelitian kualiatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti
adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan). Analisis data bersifat induktif/kualitatif dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
Menurut Arikunto (2010: 21) “Penelitian kualitatif, yang dimaksud
kaulitatif adlaah datanya data kualitatif adalah data yang diwujudkan
dalam kata keadaan atau kata sifat”.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di objek wisata Pulau Belibis Kota Solok .
penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2017 s/d 14
September 2017.
C. Defini Operasional Penelitian
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah pengolahan objek
wisata Pulau Belibis Kota Solok yang terdiri dari :
1. Pengelolaan adalah kegiatan pemanfaatan dan pengendalian atas

semua sumber daya yang diperlukan untuk mencapai ataupun
31
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. Fungsi pengelolaan

a. Perencanaan adalah hal pertama yang akan dilakukan sebagai
pedoman pelaksanaan kegiatan di masa akan datang.

b. Pengorganisasian adalah  pengelompokan kegiatan-kegiatan,
penugasan, untuk tujuan-tujuan dari organisasi.

c. Pelaksanaan adalah usaha yang dilakukan agar semua anggota
kelompok melaksanakan tugas masing-masing dengan baik dan
benar dengan berpedoman pada perencanaan, dan usaha
pengorganisasian untuk tercapainya tujuan organisasi.

d. Pengawasan adalah proses pengamatan dari pada pelaksanaan
seluruh kegiatan dan membandingkan dengan rencana yang telah
ditetapkan sebelumnya.

. Sarana wisata merupakan fasilitas penunjang kawasan objek wisata

yang berfungsi untuk memberikan pelayanan kepada wisatawan yang

berkunjung ke objek wisata agar dapat terpenuhi kebutuhan dan
keinginan dari wisatawan.

Indikator sarana

a. Sarana pokok kepariwisataan adalah fasilitas yang keberadaannya
berdasarkan kebutuhan wisatawan yang datang ke objek wisata.

b. Sarana pelengkap kepariwisataan adalah fasilitas yang bertujuan

untuk melengkapi sarana pokok yang ada di objek wisata.
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D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diambil langsung dari
sumbernya. Menurut Sugiyono (2010:225) “Data primer adalah
data yang dapat diperoleh langsung dari lapangan atau tempat
penelitian tanpa adanya perantara dari sumbernya”. Data ini
berkaitan dengan pengelolaan sarana wisata di objek wisata Pulau
Belibis yang terdiri dari indikator:

1) Perencanaan

2) Pengorganisasian

3) Pengarahan

4) Pengawasan

b. Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2010:225) “Data sekunder adalah data
yang tidak langsung didapat oleh sumber data, data-data yang
didapat dari sumber bacaan dan berbagai macam sumber lainnya
yang terdiri dari surat-surat pribadi, buku harian, notula rapat
perkumpulan, sampai dokumen-dokumen resmi dari berbagai
instansi pemerintah”. Jenis data sekunder pada penelitian ini
mengenai gambaran umum mengenai pengelolaan sarana wisata

di objek wisata Pulau Belibis Kota Solok.
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2. Sumber Data
Sumber data yaitu dari data primer di peroleh dari responden
penelitian dengan menggunakan teknik purposive sampling. Adalah
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan teknik
tersebut maka sumber data pada penelitian ini dapat diperoleh dari:
a) Kepala Bidang Pengelolaan Objek Wisata kota Solok yang
ditandai dengan kode A01
b) Kepala Bidang Jasa Usaha Dan Industry Kreatif yang
ditandai dengan kode A02.
c) Staf Seksi Ekonomi Kreatif dengan kode A03
d) Kepala seksi analisa objek wisata dengan kode A04
e) Pengelola travel agent dengan kode BO1
f) Pengawas K3 objek wisata Pulau Belibis dengan kode C01
a. Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung atau
melalui perantara. Data sekunder tersebut adalah data mengenai
gambaran umum tetang objek wisata Pulau Belibis.
E. Instrumen Penelitian
Alat yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini
adalah peneliti sendiri menggunakan alat bantuan panduan wawancara,
panduan observasi, angket pengunjung dan pengambilan dokumentasi.
Menurut Sugiyono (2009: 222), “peneliti kualitatif sebagai human
instruments, berfungsi menetapkan fokus masalah, memilih informan

sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data,



35

analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan data atas

temuannya”. Peneliti turun langsung ke lapangan melakukan wawancara

dan observasi aksebilitas ke objek wisata Pulau Belibis Kota Solok.

Adapun konsep penyusunan instrumen dilakukan dengan beberapa

tahap, yaitu :

1. Menentukan variabel

2. Menentukan indikator

3. Menggambarkan indikator

4. Menjabarkan indikator menjadi butir-butir pertanyaan

Untuk lebih jelasnya penyusunan konsep instrumen dapat dilihat

dalam Kisi-Kisi instrumen pada tabel 5 berikut ini :

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Variabel

Indikator

Sub Indikator

Pengelolaan Sarana
Wisata

Sarana pokok
kepariwisataan

. Travel agent dan

travel operator

. Akomodasi

Restoran dan
rumah makan

. Atraksi wisata

Sarana pelengkap
Kkepariwisataan

. Sarana olahraga

F. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2009:24) teknik pengumpulan data merupakan

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari

penelitian ini adalah mendapatkan data.

Tanpa mengetahui teknik

pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
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memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif teknik
pengumpulan data yang utama adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi.

1. Teknik Observasi

Menurut Arikunto (2006:99)” observasi meliputi kegiatan pemuat
penelitian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh indra”.
Teknik observasi merupakan cara pengumpulan data berdasarkan
pengamatan langsung terhadap penelitian teknik yang digunakan untuk
melihat langsung permasalahan dilapangan yang merupakan objek
penelitian.

Adapun observasi yang dilakukan penelitian adalah tentang sarana
wisata di objek wisata Pulau Belibis Kota Solok yang terdapat 2 bagian
penting vyaitu, sarana pokok kepariwisataan, sarana pelengkap
kepariwisataan.

2. Teknik Wawancara

Menurut sugiyono (2009:231) “Wawancara adalah pertemuan dua
irang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topic tertentu”. Teknik yang
digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai hal yang berkaitan
dengan objek wisata Pulau Belibis. wawancara ini dilakukan dengan
pengelola objek wisata Pulau Belibis, dinas Pariwisata Kota Solok, dan
kepada pengunjung objek wisata Pulau Belibis yang di bantu dengan

wawancara beserta catatan peneliti.
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3. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara mencari
dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian yang digunakan
sebagai bahan penelitian yaitu berupa gambar-gambar yang berkaitan
dengan objek wisata Pulau Belibis.
G. Analisis data
Setelah seluruh data yang dibutuhkan dalam penelitian dikumpulkan,
kemudian dilakukan analisis data. Menurut Sugiyono (2009:244) “proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri mauoun orang lain”.
1. Reduksi Data
Menurut Sugiyono (2009:47) “ reduksi data adalah merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya”. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti
untuk melakukan penelitian selanjutnya. Peneliti mengelompokkan data
berdasarkan hal-hal yang akan diteliti mulai dari sarana pokok
kepariwisataan, sarana pelengkap kepariwisataan, dan sarana penunjang

kepariwisataan. Setelah data direduksi barulah data tersebut dianalisa
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dan dideskripsikan dalam uraian tingkat yang mudah dimengerti dan

dipahami.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah penelitian melakukan reduksi data, maka akan dilakukan
penyajian data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian sehingga
dengan mendisplay data maka memudahkan penelitian dalam
pembahasan, untuk memahami apa yang sedang diteliti, serta dapat
merencanakan kegiatan selanjutnya. Dalam penyajian data ini, data yang
akan disajikan adalah Pengelolaan Sarana Wisata di Objek Wisata Pulau
Belibis Kota Solok . Data dan informasi yang sudah diperoleh di
lapangan dimasukan kedalam suatu teks. Penyajian data dapat meliputi
berbagai jenis teks, tabel, dan dalam penelitian ini penulis menuangkan
data yang sudah direduksi.

Kesimpulan / Verifikasi

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang
sebelumnya masih bersifat gelap, sehingga setelah diteliti menjadi lebih
jelas. Maksud dan tujuannya dalam penelitian ini terlebih dahulu
menarik kesimpulan awal yang masih bersifat sementara tentang
Pengelolaan Sarana Wisata di Objek Wisata Pulau Belibis Kota Solok.
Setelah ditemukan bukti-bukti yang mendukung dan konsisten saat di
lapangan, dan dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal, maka barulah dibuat kesimpulan yang sebenarnya tentang

Pengelolaan Sarana Wisata Di Objek Wisata Pulau Belibis Kota Solok.
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Sehingga penelitian ini jelas maksud dan tujuannya untuk lebih rinci
serta mendalam dengan bertambahnya data, dan informasi dari informan,
setelah ini diadakan konfirmasi dengan informan barulah merupakan

suatu kesimpulan yang utuh.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Temuan dalam peneltian ini di bagi dalam dua jenis: 1) temuan

umum yang bersifat menyeluruh, 2) temuan yang bersifat khusus tentang
tinjauan pengelolaan sarana wisata di objek wisata Pulau Belibis
Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok, dimulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. Temuan penelitian ini
peneliti dapatkan di lapangan dari beberapa informan hasil wawancara
yang terdiri dari:
1. Informan pelaku dalam penelitian ini adalah Kepala Bidang

Pengelolaan Objek Wisata dengan kode informan A 01.
2. Kepala Bidang Jasa Usaha Dan Industry Kreatif dengan kode informan

A 02.
3. Staf Seksi Kerjasama dan Perincian dengan kode informan A 03
4. Seksi Analisa Objek Wisata dengan kode A 04.
5. Pengelola Travel Agent dengan kode BO1
6. Masyarakat sekitar objek wisata dengan kode C0O1

1. Temuan Umum
a. Profil Pulau Belibis
Objek wisata Pulau Belibis adalah objek wisata di Sumatra barat
yang dapat di kunjungi untuk penggemar wisata alam,rekreasi dan hobi.

Pulau Belibis memiliki daya tarik seperti pemandangan alam yang masih

40
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asri,udara yang sejuk dikarnakan banyaknya pepohonan, kemudian
telaga yang cukup besar yang dapat di pakai sebagai sarana memancing,
kemudian wahana bermain air seperti sepeda air, kolam renang.
Kemudian juga terdapat atraksi wisata seperti outbond pagelaran festival
seni budaya. dan akses yang sangat mudah dijangkau lalu akses menuju
Solok Waterpark sangat mudah dijangkau, dan terdapatnya Gelanggang
Pacuan Kuda di sekitar area Pulau Belibis.

Lokasi Pulau Belibis ada di sebelah selatan pasar Solok bernama
Ampang Kualo. Jaraknya dari pasar Solok hanya sekitar 2 km dan
lokasinya bisa dijangkau dengan mudah menggunakan kendaraan.
Perjalanan dari pasar Solok dengan kendaraan hanya memakan waktu 10
menit. Jalur ke tempat wisata ini sedikit menanjak namun jalannya sudah
di aspal dan hanya berupa tanjakan ringan.

b. Sejarah Berdirinya Objek Wisata Pulau Belibis

Objek wisata pulau belibis ini diberi nama Pulau Belibis karena
adanya segundukan tanah yang dikelilingi air dan terdapatnya sejenis
unggas yang dinamakan Burung Belibis, oleh karena itu dinamakan
tempat ini sebagai pulau belibis. menurut masyarakat sekitar sumber air
Pulau Belibis ini dari mata air telaga yang ada di Pulau Belibis. Objek
Wisata Pulau Belibis ini diresmikan pada tanggal 18 Desember 1985 oleh
Walikota Solok DRS Saidani dan mulai dikelola secara professional oleh

dinas Pariwisata pada tahun 2007.
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c. Struktur Organisasi Pengelola Objek Wisata Pulau Belibis

Kepala Dinas
Hj. Elvy Basri, SE.MM

A 4

Kabid Pengelolaan Objek
Wisata
Novri Aprilizen,S.STP,M.Si

!

Kasi Sarana Prasarana
dan SDM Pariwisata
Fauzi, ST.MT

A 4

Kasi Analisa Pengelolaan
Objek Wisata
Erita septria, A.Md

Gambar 11 : Struktur Organisasi Pengelolaan
(sumber : data penelitian 2018)

2. Temuan Khusus

Bedasarkan observasi dan wawancara dengan (4) orang informan

pelaku dan informan yang tau maka dapat temuan-temuan dalam penelitian

ini. Wawancara dilakukan pada informan pelaku dalam penelitian ini

adalah :

Kepala bidang pengelolaan objek wisata dengan kode informan A 01

dan kepala bidang jasa usaha dan indutri kreatif dengan kode infoman A 02

dan staf seksi kerjasama dan perincian dengan kode informan AO03

kemudian seksi analisa objek wisata dengan kode A04. Dari hasil observasi

dan wawancara tersebut maka dapat didapat reduksi data sebagai berikut:
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a. Travel Agent
1) Perencanaan
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada informan A
01 menyatakan bahwa:

“Pada kondisi saat ini untuk di pulau belibis belum ada
travel agent di kawasan pulau belibis, yang ada itu
beberapa travel agent yang berdomisili di kota Solok,
pada tahun ini dinas pariwisata mulai menggaet travel
agent, untuk melibatkan tim percepatan untuk
pengembangan pariwisata daerah. Jadi nantinya dinas
pariwisata meminta sumbangsih atau saran karena
travel agent biasanya memiliki paket wisata yang dapat
di promosikan kepada calon wisatawan agar bisa
menggaet wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata
Pulau Belibis”

Kemudian hasil wawancara dengan informan AO02

menyatakan bahwa:

“Secara teknis perencanan dinas pariwsata belum
masuk ke tahap kerjasama dengan travel agent hanya
dinas pariwisata akan melakukan kerja sama dengan

travel agent yang ada di Kota Solok dan akan membuat
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SK dan akan mengundang yang tergabung dalam tim
percepatan pengembangan pariwisata”
Kemudian hasil wawancara dengan informan AO03
menyatakan bahwa :
“Kalau dalam travel agent, dinas pariwisata belum ada
merangkul wadah untuk bekerja sama dengan dinas
pariwisata untuk objek wisata pulau belibis. Dalam hal
travel agent ini masih dalam tahap pedataan yang akan
di susun pada perubahan anggaran tahun ini. Dengan
membentuk kelembagaan atau wadah organisasi travel
agent atau tour operator resmi yang bekerja sama
dengan pulau belibis.
Kemudian hasil wawancara dengan informan AO04
menyatakan hal yang sama dengan informan A02
Kemudian hasil wawancara dengan pengelola travel agent
dengan kode BO1 menyatakan bahwa:
“kalau untuk perencanaan pihak kami ikut terlibat
dalam pengelolaan sarana wisata di objek wisata
pulau belibis, antara Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata dengan travel agent telah melakukan
kontrak kerja sama yang di sahkan pada tahun

2018~
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Berdasarkan Berdasarkan hasil observasi dan penelitian
dapat disimpulkan bahwa pengelolaan travel agent objek wisata
Pulau Belibis,sudah pada tahap perencanaan dan pendataan yang
akan diselenggarakan untuk menjalin kerja sama dengan usaha
travel di kota Solok.

2) Pengorganisasian
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada informan
A (01) menyatakan bahwa:
“Sampai saat ini usaha jasa usaha pariwisata terkait
masalah izin yang belum di ambil alih oleh dinas
pariwisata, dan itu yang akan di benahi nantinya oleh
dinas pariwisata terkait dengan tanda usaha bidang
pariwisata dan yang mengelola objek wisata kota solok
pun semua rekomendasinya pada dinas pariwisata”
Informan A02 s/d AO03, informan menyatakan hal yang
senada:
“A04 menambahkan organisasi untuk travel agent
selain memerlukan izin dinas usaha travel agent pun
akan dibenahi sebagai tanda wisata”
Kemudian informan BO1 menyatakan bahwa :
“kalau untuk pengorganisasian pihak kami tidak ada
terlibat dalam pengelolaan objek wisata pulau belibis,

kami hanya penyedia jasa wisata”
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Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian penulis
bahwa penggorganisasian travel agent masih terkait masalah
izin yang belum di kelola oleh dinas pariwisata,dan nanti
akan segera di benahi dan di usahakan oleh dinas pariwisata.

3) Pengarahan
Hasil wawancara dengan informan A 01 mengungkapkan
bahwa:

“Tahap ini belum sampai oleh dinas pariwisata,yang
sedang dilaksanakan saat ini adalah
merangkul/melibatkan travel agent atau usaha jasa
pariwisata Kota Solok”

Sesuai wawancara dengan informan A 02 menambahkan

bahwa:

“Pengarahan terhadap travel agent diberikan menjelang
hari libur nasional untuk persiapan wisatawan ramai
ketika hari libur”

Bertolak belakang dengan A03 dan A04 yang mengatakan :

“Persoalaannya  sekarang belum masuk kepada
pelaksanaan karena dinas baru akan mulai merangkul
travel agent agar bisa bekerjasama dengan dinas untuk
pelaksaan kegiatan wisata di pulau belibis”

Hasil wawancara dengan kode informan BO1

mengatakan bahwa :
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“kalau untuk pelaksaan yang telah kita lakukan yaitu

membawa wisatawan ke objek wisata Pulau Belibis”

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan masyarakat
sekitar mengatakan bahwa:

“semenjak Objek Wisata Pulau Belibis ini di buka

kembali pada januari 2018 ini, sudah banyak,
wisatawan luar Kota Solok, ada yang dari
Pekanbaru, Medan, Bukittinggi dan daerah lainnya
yang berdatangan ke Objek Wisata ini dengan
menggunakan bus pariwisata, mereka
menggunakan berbagai macam travel atau bus
pariwisata”

Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian penulis
dapat di simpulkan bahwa pengarahan travel agent belum
masuk pada tahap pelaksanaan karena dinas baru mulai
melakukan kerja sama dengan travel agent di kota solok dan
masyarakat yang berada di area objek wisata pulau belibis
mengatakan  bahwa sudah banyak wisatawan yang
menggunakan jasa travel agent untuk mengunjungi Objek
Wisata Pulau Belibis.

Pengawasan
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kode

informan A 01 menyatakan bahwa:
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“Izin usaha yang belum di terbitkan atau rekomendasi
nya belum ada, dinas pariwisata belum bisa berbuat
terlalu jauh dalam pengawasan travel agent”
Sesuai wawancara dengan informan A 02 menambahkan
bahwa:
“Untuk saat ini sifatnya hanya himbauan untuk
mendorong atau menjual objek wisata pulau belibis
kepada wisatawan yang akan berwisata ke Kota
Solok”
Berdasarkan A03 dan A04 menyatakan hal yang senada
dengan AO1.
Berdasarkan wawancara dengan informan B0l  sebagai
pengelola travel agent tersebut mengatakan hal :
“pengawasan untuk pulau belibis tidak ada,tetapi jika ada
wisatawan yang memakai jasa travel kami baru kami
menyediakan tourguide sekaligus yang mengawasi
wisatawan yang mengunjungi objek wisata Pulau Belibis”
Berdasarkan wawancara dan penelitian penulis pada
pengawasan travel agent ini belum bisa melakukan
pengawasan terlalu jauh ,hanya saat ini sifatnya berupa
himbauan untuk mendorong dan menjual objek wisata pulau

belibis kepada wisatawan yang akan berwisata ke kota Solok.
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b. Akomodasi
1. Perencanaan
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan A0l dan
A02 menyatakan hal yang sama:
“Untuk saat ini kami masih dalam tahap
perencanaan  bagaimana pulau  belibis ini
menyediakan akomodasi yang akan membuat objek
wisata dapat dikunjungi wisatawan juga bisa
berlama lama di objek wisata pulau belibis”
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kode
informan A 03 menyatakan bahwa:

“Untuk saat ini perencanaan akomodasi masih dalam
tahap pengurusan kontrak kerja sama dengan hotel
hotel yang ada di Kota Solok”

Kemudian infoman A04 menyatakan bahwa:
“Pada perencanaan dinas pariwisata memang akan
meng anggarkan untuk di bangunnya
hotel/penginapan di area pulau belibis. perencanaan
ini memang lama dan bersifat jangka panjang yang
rencana akan di mulai pada tahun 2025, sesuai

dengan keadaan pulau belibis nantinya”.
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Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian penulis
dapat disimpulkan perencanaan akomodasi di pulau belibis,
memang membutuhkan waktu yang lama sesuai dengan
keadaan pulau belibis nantinya
Pengorganisasian

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kode
informan A 01 menyatakan bahwa:

“Pada pengorganisasian kalau untuk

pengelompokkan orang/wewenang/ tanggung jawab

saat ini masih dalam tahap perencanaan,karena di

pulau belibis sendiri kan masih belum ada
penginapan atau hotel.”

Senada dengan informan A01. A02 dan A03 juga berpendapat :
“Akomodasi masih dalam tahap perencanaan yang
bersifat jangka panjang. Untuk pembagian tugas
tugas/wewenang masih belum bisa di sebutkan”

Berdasarkan hasil wawancara dengan A04 menambahkan:
“Kami memang akan membuat pengorganisasian
untuk memberikan wewenang/ tanggung jawab
mengenai pertumbuhan akomodasi tetapi dinas akan
memastikan dulu perencanaan akomodasi ini sampai

pada tahap pelaksanaan”
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Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian penulis dapat
di simpulkan penggorganisasian ini masih dalam tahap
penyusunan tugas wewenang dan tanggung jawab yang belum
bisa di laksanakan karena tahapan ini masih dalam perencanaan
dinas pariwisata.
Pengarahan
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kode
informan A 01 menyatakan bahwa:
“Agar perencanaan dan pengorganisasian ini berjalan
dengan baik tentu kita melaksanakan perencanaan dengan
membantu ikut melaksanakan perencanaan”
Senada dengan hasil wawancara A0l dengan kode
informan A02 menyatakan bahwa:
“Pengarahan ini seharusnya memberikan solusi
terhadap pelaksanaan dan pengorganisasian agar cepat
selesai dan terlaksanan dengan baik”
Berbeda dengan hasil wawancara dengan kode informan AO3
yang menyatakan bahwa:
“Pengerahan khusus pada akomodasi itu belum
terlaksana karena untuk saat ini akomodasi itu belum
tersedia di  pulau belibis,itetapi dinas sudah
melaksanakan pengarahan dengan hotel yang berada di

Kota Solok”
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Informan A04 menyatakan bahwa:
“Tentu kami memberikan pengarahan agar pelaksanaan
akomodasi ini sesuai dengan rencana dan memang itu
tanggung jawab dinas pariwisata untuk pengelolaan
Pulau Belibis™
Kemudian informan CO1 menambahkan :
“ kalau ada wisatawan yang datang ke Objek Wisata
Pulau Belibis, dan mereka bertanya rekomendasi
tempat menginap terdekat, tentunya saya akan
menunjukan beberapa hotel yang ada di Kota Solok
yang menurut saya bagus seperti : Hotel Taufina,
Hotel Caredek dan juga Mami Hotel. Dan hotel- hotel
ini tidak begitu jauh dari Objek Wisata Pulau Belibis”
Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian penulis dapat
disimpulkan bahwa pengarahan akomodasi belum terlaksana
karena untuk saat ini akomodasi itu belum tersedian di objek
wisata pulau belibis,tetapi dinas sudah melaksanakan
pengarahan dengan hotel yang berada di kota Solok.
4. Pengawasan
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kode
informan A 01 menyatakan bahwa:
“Sebelum mengawasi memang kami terlebih dahulu

menetukan standar untuk meningkatkan Kkinerja dan
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mengambil tindakan agar pengelolaan akomodasi berjalan
secara maksimal di bawah pengawasan dinas pariwisata”
Informan A02 menambahkan:
“Setelah itu barulah kami bisa mengawasi pengelolaan
akomodasi tersebut”
A03 dan A04 mengatakan hal yang sama:
“Agar pengelolaan akomodasi dapat diawasi dan
terlaksana secara maksimal tentu kita memastikan dulu
pelaksanaan pengelolaan akomodasi berjalan dengan baik.
Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian penulis dapat
disimpulkan pengawasan terlebih dahulu menetukan standar untuk
meningkatkan kinerjs dan mengambil tindakan agar pengelolaan
akomodasi berjalan secara maksimal.apabila akomodasi telah
terlaksana di Pulau Belibis.
Restoran dan rumah makan
1. Perencanaan
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan koda
informan A 01 menyatakan bahwa:
“Kedepannya akan ada aturan aturan dasar rumah makan
secara keseluruhan. Rencana dinas pariwisata tentang
restoran dibuatkan regulasi yang akan mengatur rumah
makan dan restoran dari sisi pariwisata dengan tujuan

meningkatkan kunjungan wisata”
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Sementara informan A02 juga menyatakan :
“Untuk restoran dan rumah makan kami akan
merencanakan membuat regulasi yang akan mengatur
rumah makan dari sisi pariwisata”

Informan A03 juga menyatakan :
“Untuk saat ini memang di pulau belibis tidak ada restoran
dan rumah makan tetapi tentu dinas pariwisata akan
membuat perencanaan rumah makan dalam waktu dekat,
agar wisatawan yang datang dapat memenuhi kebutuhan
wisatanya”

Berbeda dengan informan A04 menyatakan bahwa:
“Demi meningkatkan kunjungan wisata di pulau belibis,
dinas pariwisata akan melakukan atau menganggarkan
pembuatan toko-toko, yang bisa digunakan sebagai rumah
makan/ restoran ataupun kedai makanan sebagai sarana
pokok wisata di Pulau Belibis”

Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian penulis
dapat disimpulkan perencaan restoran dan rumah makan
kedepannya akan dibuat aturan secara keseluruhan, dan akan
membuat regulasi yang akan mengatur rumah makan dari sisi
pariwisata agar wisatawan yang datang dapat memenuhi

kebutuhan wisatanya.
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2. Pengorganisasian

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan koda
informan A 01 menyatakan bahwa:

“Dinas pariwisata sudah membuat pengelompokkan
organisasi restoran/ rumah makan dengan membentuk
kelompok sadar wisata di bidang kuliner”

Senada dengan informan A02 dan A03 juga menyatakan
Hal yang sama dengan informan AOL.

Informan A04 menambahkan :

“Organisasi sadar wisata di bidang kuliner tersebut akan
berjalan apabila perencanaan rumah makan dan
restoran sudah terlaksana, dan di atur oleh bidang jasa
usaha dan industry kreatif”

Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian penulis dapat
disimpulkan pengorganisasian rencana dinas pariwsta akan
membentuk kelompok sadar wisata di bidang kuliner dan
nantinya di atur oleh bidang jasa usaha dan industry kreatif.

3. Pengarahan

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 01
menyatakan bahwa:

“Untuk menyelenggarakan dan melaksanakan restoran
dan rumah makan di pulau belibis pada tahap awal

kami melakukan pembinaan terhadap pelaksanaan
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usaha di bidang kuliner, setelah itu barulah membuka
dan membuat restoran dan rumah makan”

Sesuai wawancara dengan informan A 02 menambahkan bahwa:
“Bagaimana perencanaan restoran dan rumah makan ini
terlaksan untuk memnuhi sarana pokok kepariwisataan
di pulau belibis agar wisatawan tidak lagi susah untuk
membeli makanan di lokasi pulau belibis tersebut
sehingga wisatawan akan lebih merasa nyaman dan
mau untuk datang kembali untuk berlibur”

Informan A03 dan A04 menyatakan hal yang sama dengan
informan A02.
Kemudian peneliti juga menanyakan kepada informan C01
selaku masyarakat di area objek Wisata Pulau Belibis:
*“ kalau untuk rumah makan di area pulau belibis tidak
ada, palingan untuk saat ini hanya warung-warung
kecil yang menjual makanan ringan, tetapi kalau
wisatawan biasanya mereka membawa bekal dari
rumah, dan jika mereka tidak membawa bekal saya
pun menyarankan untuk membeli makan di beberapa
rumah makan yang ada di Kota Solok seperti: Rumah
Makan Salero Kampuang, Rumah Makan Keluarga,

dan Pondok Raos”
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Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian penulis dapat
disimpulkan akan melaksanakan pembinaan terhadap pelaksanaan
usaha di bidang kuliner dan setelah itu membuat dan segera
membuka restoran dan rumah makan di kawasan pulau
belibis.sehingga nantinya para wisatawan tidak lagi susah untuk
mencari atau membeli makanan karena telah ada di lokasi pulau
belibis.

4. Pengawasan
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 01
menyatakan bahwa:

“Sesudah  perencanaan terlaksana barulah kita
mengawasi rumah makan dan restoran,nanti akan di
awasi oleh dinas bagaimana sesuai dengan standar
restoran dan rumah makan”

Sesuai wawancara dengan informan A 02 menambahkan bahwa:

“Dinas pariwisata mengawasi bagaimana restoran dan
rumah makan memberikan pelayanan, kebersihan dan
menentukan harga yang pas, sehingga wisatawan
tidak merasda di rugikan nantinya”

Senada dengan infroman AO01, informan AO03 juga

menyatakan hal yang sama.

Berbeda dengan informan A04 menyatakan bahwa:
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“Kalau untuk saat ini kita msih dalam tahap
perencanaan pembuatan restoran dan rumah makan,
tentu kita memastikan dulu perencanaan ini
terlaksana, setelah itu baru kita tentukan standar
pengawasan restoran dan rumah makan”

Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian penulis
dapat disimpulkan bahwa pengewasan akan dilakukan sesuai
dengan standar restoran dan rumah makan dan nantinya akan
di awasi langsung oleh dinas pariwisata.agar rumah makan
memberikan pelayanan, kebershan dan penentuan harga sesuai
ketetapan peraturan dinas pariwisata.

d. Atraksi Wisata
1. Perencanaan
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 01
menyatakan bahwa:

“Perencanaan pada perubahan anggaran nanti dinas
pariwisata akan menambahkan beberapa permainan,
serta diadakan pementasan seni budaya yang ada di
kota Solok,sehingga menarik minat wisatwan untuk
berkunjung ke pulau belibis”

Berbeda dengan informan A02 menyatakan bahwa:
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“Perencanaan  atraksi wisata adalah menyusun
rencanana induk pengembangan pariwisata dan
mengetahui peratuan yang ada”

Informan A03 menyatakan bahwa:

“Untuk perencanaan atraksi wisata kita akan melakukan
perencanaan wisata yang dapat menarik wisatawan
untuk berkunjung ke pulau belibis”

Informan A04 menyatakan bahwa:

“Untuk tahap perencanaan ini terlebih dahulu kita
menyusun rencana pembuatan atau penambahan
wahana permainan dan atraksi wisata mengikuti
undang- undang yang ada”

Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian penulis dapat
disimpulkan untuk tahap perencanaan akan menambahkan
beberapa permainan dan nantinya akan diadakan seni budaya
yang dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke
pulau belibis.

2. Penggorganisasian

Berdasarkan hasil penelitian wawancara dengan informan
01 menyatakan bahwa:

“Penggorganisian pada saat ini sudah ada atau

wewenang pengelolaan atraksi wisata kita sudah ada
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penugasanannya, untuk saat ini kita menjalankan
saja”

Berdasarkan hasil penelitian wawancara dengan infroman
A02 dan A03 menyatakan hal yang sama dengan A01.

Informan AO04 juga menambahkan terhadap AO02 dan
A03

“Kita juga melakukan kerja sama dengan UPTD
perangkat daerah atau dinas terkait jadi untuk atraksi
wisata ini sendiri dinas pariwisata tidak bekerja
sendiri”

Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian penulis
dapat diambil kesimpulan bahwa pengorganisasian atraksi
wisata sudah ada pengelolaan dan penugasannya,hanya saat ini
tinggal menjalankan saja dan juga dinas pariwisata bekerja
sama dengan UPTD perangkat daerah atau dinas terkait.

3. Pengarahan

Berdasarkan hasil penelitian wawancara dengan
informan 01 menyatakan bahwa:

“Pada atraksi wisata ini kita melakukan pengarahan

untuk melaksanan perencanaan yang sudah di
buat”

Bertolak belakang dengan informan AO1, informan A02

menyatakan :
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“Belum adanya pengarahan pada pengelola atraksi
wisata di sekitar Pulau Belibis.maka dari itu banyak
permainan yang ada di Pulau Belibis tidak terkelola
dengan baik”
Sedangkan A03 menyatakan bahwa:

“Kalau atraksi wisata terlaksana barulah kita
membuat pengarahan yang lebih intens,pada sat ini
memang sudah ada pengarahan tetapi belum
terlaksana”

Informan AO04 menyatakan hal yang sama dengan
informan A02”

Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian penulis
dapat disimpulkan pengarahan yang masih belum terlaksana dan
apabila telah terlaksana baru akan membuat pengarahan yang
lebih intens
Pengawasan

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 01 yang
menyatakan bahwa:

“Kita akan mengontrol yang sudah di arahkan ”

Bertolak belakang dengan informan AO01, AO02

menyatakan hal yang berbeda:
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“Pada tahap pengawasan tidak ada pengawasan,
karena pengarahannya juga belum ditentukan oleh
dinas”

Informan A03 menyatakan :
“Kalau sudah terlaksana atraksi wisata di pulau
belibis,barulah  kita menunjuk orang untuk
melakukan pengawasan yang lebih intens”

Informan A04 menyatakan hal yang sama dengan informan

A02.

Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian dapat di ambil
kesimpulan bahwa pengawasan kalau suadah terlaksana
barulah menunjuk orang untuk melakukan pengawasan yang
lebih intens, kemudian baru lah nantinya jita mengontrol sesuai
dengan aturan yang berlaku.

e. Sarana Olahraga

1. Perencanaan
Berdasarkan hasil penelitian wawancara dengan informan

A01 menyatakan bahwa:

“Dinas Pariwisata saat ini hanya bisa memberikan
masukan kepada dinas Pemuda Olahraga karena
sarana olahraga ini merupakan tugas dari dinas
pemuda olahraga bukan tanggung jawab Dinas

Pariwisata”
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Hal yang senada juga disampaikan oleh informan A02 yang
juga menyatakan:

“Sebelumnya antara di dinas pariwisata dan dinas
pemuda olahraga memangdi gabung menjadi satu
bagian. Namuan semenjak tahun 2017 bagian ini di
bagi menjadi 2 dinas,dan dinas pariwisata tidak ada
lagi mempunyai wewenang dsalam pengelolaan
sarana olahraga di pulau belibis”

Informan A03 dan A04 menyatakan hal yang sama dengan
informan A01 dan juga A02.

Berdarkan hasil observasi dan penelitian dapat
disimpulkan bahwa perencanan sarana olahraga telah di atur
oleh dinas pemuda olahraga sehingga dinas pariwisata tidak lagi
memiliki wewenang untuk pembuatan perencaan sarana
olahraga di pulau belibis.

Pengorganisasian

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan AO1

menyatakan bahwa:
“Mungkin dinas pariwisata hanya memberikan arahan
dan juga saran dalam penempatan tugas dan
tanggung jawab kepada dinas pemuda olahraga,
karena dinas pariwisata tidak memiliki wewenang

dengan sarana olahraga di Pulau Belibis”
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Informan A02 dan A03 juga menyatakan hal yang sama
pada pengorganisaian sarana olahraga di pulau belibis ini.

Hasil wawancara dengan informan A04 menyatakan bahwa:
“Dinas Pariwisata tidak memiliki wewenang dan
tangung jawab terhadap pengorganisasian sarana
olahraga di Pulau Belibis ini”

Berdasarkan hasil observasi dan penelitian penulis
menyimpulkan bahwa pengorganisasian sarana olahraga
memberikan saran kepada Dinas Pemuda Olahraga dalam
pengembangan sarana olahraga di Pulau Belibis. Dinas
Pariwsata tidak memiliki wewenang atau tanggung jawab
terhadap pengembangan sarana olahraga.

Pengarahan

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan A0l
menyatakan bahwa:

“Pada tahun ini dinas Pariwisata tidak mengetahui

apakah pelaksanaan sarana olahraga berjalan dengan

baik, karena kami tidak lagi memiliki wewenang

untuk pengurusan sarana olahraga di Pulau Belibis”
Informan A02 juga manambahkan.

“Tahun lalu Dinas Pariwisata ini di gabung dalam

satu bagian yaitu dinas pemuda olahraga,kebudayaan

dan pariwisata,pada saat masih bergabung sarana
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olahraga itu berjalan dengan baik dan telah sesuai
dengan peraturan daerah kota Solok”

Informan AO03 menyatakan hal yang sama dengan informan
A0l

Berdasarkan hasil wawancara dengan infroman AO04
menyatakan bahwa :

“Dinas  pariwisata tidak bisa  melaksanakan
pengelolaan sarana olahraga ini, karena kami tidak
memiliki wewenang dan tanggung jawab”

Kemudian hasil penelitian dengan informan CO1 selaku
masayarakat di area Pulau Belibis mengatakan:

“untuk atraksi wisata yang ada di pulau belibis ini,
dapat kita lihat bahwa penambahan beberapa mainan
seperti balon air, dan permainan sepeda air sudah
dapat di operasikan kembali, dan juga sebentar lagi
akan di buka kembali kolam renang”

Berdasarkan hasil observasi dan penelitian penulis dapat
mengambil kesimpulan pengarahan sarana olahraga,dinas
pariwisata tidak memiliki wewenang dalam pengembangan
sarana olahraga.

Pengawasan
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan AO1 tentang

sarana olahraga yang menyatakan bahwa:
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“Dinas Pariwisata tidak hak penuh terhadap sarana
olahraga, karena kita telah di bagi menjadi 2 bagian
yang memiliki tugas dan tangung jawab masing-
masing”

Informan A02 juga menambahkan :
“Kita tidak ada mengawasi penuh terhadap sarana
olahraga di pulau belibis ini,tetapi dinas pariwisata
hanya melihat dan melaporkan jika ada masalah
terhadap pengelolaan sarana olahraga di pulau belibis
Hal yang sama juga disampaikan oleh informan A03 dan A04
Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian penulis
dapat menyimpulkan bahwa pengawasan ini tidak lagi di
kelola oleh dinas pariwisata,tetapi dinas pariwisata hanya
melihat dan melaporkan seandainya terjadi permasalahan

dalam pengelolaan sarana olahraga.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang
pengelolaan sarana wisata di Objek Wisata Pulau Belibis Kecamatan
Tanjung Harapan Kota Solok peneliti menemukan gambaran mengenai
sarana wisata di pulau belibis Kota Solok. Hasil penelitian ini merupakan
hasil dari wawancara dan observasi terhadap pengelola objek wisata Pulau
Belibis yaitu Dinas Pariwisata. Adapun aspek yang diteliti dari setiap sup

indikator tersebut adalah aspek perencanaan, aspek pengorganisasian,
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aspek pengarahan, dan aspek pengawasan. Penelitian ini menggunakan

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun temuan umum

dalam penelitian ini adalah:

1. Travel Agent

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti terlihat

bahwa perencanaan travel agent untuk kedepannya telah masuk
kedalam tahap kontrak kerja sama dengan dinas Kebudayaan dan
Pariwisata, pengorganisasiannya yang belum bisa di tentukan terkait
dengan masalah izin yang belum di kelola oleh dinas pariwisata, untuk
pelaksanaan travel agent pihak pengelola travel agent pernah
mendatangkan wisatawan ke objek wisata pulau belibis, sedangak
untuk pengawasan dinas pariwisata belum bisa melakukan pengawasan
terlalu jauh, dan pada saat ini hanya bersifat himbauan untuk
mendorong dan mempromosikan objek wisata pulau belibis kepada
wisatawan yang akan berwisata. Hal ini sesuai dengan Siswanto
(2009:39) “pengendalian berusaha untuk mengevaluasi apakah tujuan
dapat dicapai, dan apabila tidak dapat dicapai maka dicari faktor
penyebabnya.

2. Akomodasi

Dari segi hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti

terlihat bahwa perencanaan untuk kedepannya membutuhkan waktu
yang lama sesuai dengan keadaan pulau belibis, untuk

pengorganisasiannya masih dalam tahap penyusunan tugas wewenang
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dan tanggung jawab yang belum bisa dilaksanakan, pengarahannnya
belum dapat terlaksana karena untuk saat ini akomkodasi itu belum
tersedia di objek wisata Pulau Belibis. hal ini sesuai dengan pernyataan
Adisasmita (2011: 22) perencanaan adalah suatu proses mempersipakan
secara sistematis kegiatan yang kan dilakukan untuk mencapai suatu
tujuan.
Restoran dan Rumah Makan

Dari segi hasil wawancara yang telah peneliti lakukan terlihat
bahwa perencanaan untuk kedepannya sudah bagus, karena dinas
pariwisata akan membuat aturan secara keseluruhan dan akan membuat
regulasi yang mengatur rumah makan dari sisi pariwisata, untuk
pengorganisasiannya sudah bagus yaitu dinas pariwisata akan segera
membuat kelompok sadar sadar wisata di bidang kuliner dan nantinya
di atur oleh bidang jasa usaha industry kreatif hal ini sesuai dengan
pernyataan Sondang (2007: 60) “ pengorganisasian adlaah keseluruhan
proses pengelompokkan orang-orang, alat-alat serta wewenang dan
tanggung jawab sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi
yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat

dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnnya”

. Atraksi Wisata

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti terlihat
bahwa perencanaan untuk kedepannya atraksi wisata sudah dalam tahap

perencanaan yang akan menambahkan beberapa permainan dan juga
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akan diadakan kegiatan seni budaya yang dapat menarik minat
wisatawan, kemudian untuk pengorganisasiannnya sudah bagus dan
sudah dikelola dengan baik, pengarahan masih kurang bagus
dikarenakan belum terlaksanannya kegiatan tersebut, hal ini sesuai
dengan pernyataan Adisasmita (2011: 22) “ perencanaan adalah suautu
proses mempersiapkan secara sistematis kegiatan yang akan dilakukan
untuk mencapai suatu tujuan”
Sarana Olahraga

Berdasarkan hasil wawancara penulis menyimpulkan bahwa
perencanaan sarana olahraga di objek wisata pulau belibis dinas
pariwisata tidak lagi memiliki wewenang dalam pengelolaan sarana
olahraga di pulau belibis, karena tugas dan tanggung jawab sarana
olahraga sudah di limpahkan kepada dinas pemuda olahraga. Kemudian
pengorganisasiannya tidak lagi di urus oleh dinas pariwisata, dan
pengarahan yang telah di laksanakan oleh dinas Pemuda Olahraga kota
Solok. Pengawasannya tidak lagi di atur oleh dinas pariwisata tetapi

hanya sekedar melihat- lihat saja.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari observasi,
wawancara, dokumentasi, maka dapat diambil kesimpulan mengenai
Pengelolaan Sarana Wisata Di Objek Wisata Pulau Belibis Kecamatan
Tanjung Harapan Kota Solok dilihat dari aspek perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan sebagai berikut:
1. Sarana Pokok Kepariwisataan
a. Perencanaan
Pengelolaan objek wisata Pulau Belibis di tinjau dari aspek
perencanaan dinas pariwisata masih dalam tahap perencanaan yang
akan di segerakan untuk menjalin kerja sama dan membuat
kelompok sadar wisata yang akan membantu pengelolaan sarana
wisata di objek wisata pulau belibis.
b. Pengorganisasian
Pengorganisasian pengelola objek wisata pulau belibis belum
terlinat jelas karena penggorganisasian masih dalam tahap
perencanaan pengelompokkan tugas dan tanggung jawab kepada

per orangan maupun jasa jasa usaha pariwisata.

70
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c. Pengarahan
Dari aspek pengarahan, dinas pariwisata sendiri belum bisa
masuk ke tahap pelaksanaan,namun apabila perencanaan sudah
bisa berjalaan maka pelaksanaan untuk sarana wisata di pulau
belibis bisa dilaksanankan segera mungkin,dan untuk saat ini dinas
pariwisata hanya bisa memberikan sumbangsih saran kepada pihak
terkait mengenai sarana wisata di pulau belibis
d. Pengawasan
Dari aspek pengawasan, objek wisata Pulau Belibis belum
terlalu mengawasi dan membuat aturan tegas,dan apabila sarana
wisata sudah berjalan dengan baik,barulah dinas pariwisata
melakukan pengawasan dengan memberikan aturan tegas sesuai
perda kota solok.kalau untuk saat ini dinas pariwisata hanya
memberikan arahan dalam meningkatkan perencanaan sarana
wisata.
2. Sarana Pelengkap Kepariwisataan
a. Perencanaan
Dari aspek perencanaan sarana pelengkap kepariwisataan
ini direncanakan.dinas pariwisata tidak lagi mengambil alih,karena
dinas pariwisata ini telah di bagi menjadi 2 bagian dan sarana
pelengkap kepariwisataan ini telah menjadi tanggung jawab dinas

pemuda olahraga.
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B. Saran
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Pengorganisasian

Dari aspek sarana pelengkap kepariwisataan. Untuk
pengelompokkan orang/wewenang serta tanggung jawab dalam
pengelolaan sarana pelengkap ini telah menjadi tugas dan tanggung
jawab dinas pemuda olahraga
Pengarahan

Dari aspek sarana pelengkap kepariwisatan, Untuk
menyelenggarakan atau melaksanakan agar perencanaan dan
penggorganisasian dalam pengelolaan sarana pelengkap semua
diserahkan kepada dinas pemuda olahraga.
Pengawasan

Dari aspek sarana pelengkap kepariwisataan, apabila
perencanaan sudah dilakukan dengan baik,dinas pemuda olahraga
dan dinas pariwisata akan bekerja sama untuk mengawasi sarana

olahraga yang akan direncanakan di pulau belibis.

1. Bagi pengelola objek wisata pulau Belibis hasil penelitian ini

diharapkan dapat menjadi masukan untuk mengetahui pengelolaan dari

aspek pengelolaan seperti perencanan, pengorganisasian, pengarahan

dan pengawasan. Dengan mengetahui aspek-aspek pengelolaan di

harapkan pihak pengelola dapat menjalankan pengelolaan objek wisata

Pulau Belibis sesuai dengan aspek-aspek pengelolaan yang

sebenarnya.
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2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian ini
bisa meneliti mengenai salah satu fasilitas akomodasi, daya tarik,
sarana prasarana, sapta pesona, atraksi, produk, pelayanan,
kenyamanan dan kepemimpinan, di objek wisata Pulau Belibis.

3. Bagi jurusan Pariwisata khususnya mahasiswa D4 Manajemen
Perhotelan dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan reverensidi
perpustakaan Fakultas Pariwisata dan Perhotelan agar mahasiswa tidak

kesulitan untuk mencari data dan revensi selama pengerjaan skripsi. .
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Lampiran 1
PADUAN WAWANCARA PENELITIAN UNTUK DINAS KEBUDAYAAN
DAN PARIWISATA KOTA SOLOK
PENGELOLAAN SARANA WISATA DI OBJEK WISATA PULAU BELIBIS
KECAMATAN TANJUNG HARAPAN KOTA SOLOK
Nama Informan
Jabatan
Kode Informan
Umur
Jenis kelamin
Hari/Tanggal wawancara
. Gambaran umum Pengelolaan Sarana Wisata di Objek Wisata Pulau Belibis
Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok.
1. Sejak kapan objek wisata pulau belibis dikelola secara profesional (dikelola dinas
parisawata)?
2. Kapan diresmikan objek wisata pulau belibis?
3. Apa sejarah yang melatar belakangi pulau belibis jadi objek wisata?
4. Berapa luas daerah objek wisata pulau belibis?

5. Apa daya tarik yang ada di pulau belibis?
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B. Gambaran khusus Pengelolaan Sarana Wisata di Objek Wisata Pulau Belibis
Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok
1. Sarana pokok kepariwisataan
a. Travel Agent
1) Planning
a) Bagaimana perencanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
dalam pengelolaan travel agent di kawasan objek wisata Pulau
Belibis?
2) Organizing
a) Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
mengelompokkan orang/ wewenang/ tangung jawab dalam
pengorganisasian pertumbuhan travel agent yang di kawasan objek
wisata Pulau Belibis?
3) Actuating
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata menyelengarakan/
melaksanakan agar planning dan organizing dalam pengelolaan travel

agent yang sudah ada dapat berjalan dengan baik?
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4) Controlling
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata mengawasi, menentukan
standar yang akan diwujudkan menilai kinerja serta mengambil
tindakan korektif/tegas sehingga controlling pengelolaan travel agent
yang ada di kawasan pulau belibis bisa maksimal terlaksana?
b. Akomodasi
1) Planning
a) Bagaimana perencanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
dalam pengelolaan akomodasi di kawasan objek wisata Pulau Belibis?
2) Organizing
a) Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
mengelompokkan orang/ wewenang/ tangung jawab dalam
pengorganisasian pertumbuhan akomodasi yang di kawasan objek
wisata Pulau Belibis?
3) Actuating
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata menyelenggarakan/
melaksanakan agar planning dan organizing dalam pengelolaan
akomodasi yang sudah ada dapat berjalan dengan baik?.
4) Controlling
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata mengawasi, menentukan

standar yang akan diwujudkan menilai kinerja serta mengambil
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tindakan korektif/tegas sehingga controlling pengelolaan akomodasi

yang ada di kawasan pulau belibis bisa maksimal terlaksana?

Restoran dan Rumah Makan

1)

2)

3)

4)

Planning

a) Bagaimana perencanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
dalam pengelolaan ,restoran dan rumah makan di kawasan objek
wisata Pulau Belibis?

Organizing

a) Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
mengelompokkan orang/ wewenang/ tangung jawab dalam
pengorganisasian pertumbuhan ,restoran dan rumah makan yang di
kawasan objek wisata Pulau Belibis?

Actuating

a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata menyelenggarakan/
melaksanakan agar planning dan organizing dalam pengelolaan
restoran dan rumah makan yang sudah ada dapat berjalan baik?

Controlling

a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata mengawasi, menentukan
standar yang akan diwujudkan menilai kinerja serta mengambil
tindakan korektif/tegas sehingga controlling pengelolaan restoran dan
rumah makan yang ada di kawasan pulau belibis bisa maksimal

terlaksana?



79

d. Atraksi Wisata
1) Planning
a) Bagaimana perencanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
dalam pengelolaan atraksi wisata di kawasan objek wisata Pulau
Belibis?
2) Organizing
a) Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
mengelompokkan orang/ wewenang/ tangung jawab dalam
pengorganisasian pertumbuhan atraksi wisata yang di kawasan objek
wisata Pulau Belibis?
3) Actuating
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata menyelenggarakan/
melaksanankan agar planning dan organizing dalam pengelolaan
atraksi wisata yang sudah ada dapat berjalan dengan baik?
4) Controlling
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata mengawasi, menentukan
standar yang akan diwujudkan menilai kinerja serta mengambil
tindakan korektif/tegas sehingga controlling pengelolaan atraksi

wisata yang ada di kawasan pulau belibis bisa maksimal terlaksana?
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2. Sarana Pelengkap Kepariwisataan

a. Sarana Olahraga

1)

2)

3)

4)

Planning

a) Bagaimana perencanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
dalam pengelolaan sarana olahraga di kawasan objek wisata Pulau
Belibis?

Organizing

a) Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
mengelompokkan orang/ wewenang/ tangung jawab dalam
pengorganisasian pertumbuhan sarana olahraga yang di kawasan objek
wisata Pulau Belibis?

Actuating

a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata menyelenggarakan/
melaksanakan agar planning dan organizing dalam pengelolaan sarana
olahraga yang sudah ada dapat berjalan dengan baik?

Controlling

a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata mengawasi, menentukan

standar yang akan diwujudkan menilai kinerja serta mengambil
tindakan korektif/tegas sehingga controlling pengelolaan sarana

olahraga yang ada di kawasan pulau belibis bisa maksimal terlaksana?
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Lampiran: 2
PADUAN WAWANCARA PENELITIAN UNTUK PENGELOLA TRAVEL
AGENT DALAM PENGELOLAAN SARANA WISATA DI OBJEK WISATA
PULAU BELIBIS KECAMATAN TANJUNG HARAPAN KOTA SOLOK

Nama Informan

Jabatan

Kode Informan

Umur

Jenis kelamin

Hari/Tanggal wawancara
a. Travel Agent

1) Planning
a) Menurut bapak/ibuk selaku pengelola travel agent apakah travel agent
terlibat dalam perencanaan pengelolaan objek wisata Pulau Belibis?
Jika iya bagaimana bentuk keterlibatannya.
2) Organizing
a) Menurut bapak/ibuk bagaimana keterlibatan travel agent dalam
pengorganisasian pertumbuhan travel agent yang di kawasan objek
wisata Pulau Belibis?
b) Actuating
a) Menurut bapak/ibuk apakah pelaksaan travel agent dalam pengelolaan

travel agent yang sudah ada dapat berjalan dengan baik?
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b) Controlling
a) Menurut bapak/ibuk bagaimana Kketerlibatan travel agent dalam
mengawasi, menentukan standar yang akan diwujudkan menilai
kinerja serta mengambil tindakan korektif/tegas sehingga controlling
pengelolaan travel agent yang ada di kawasan pulau belibis bisa

maksimal terlaksana?
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Lampiran: 3
PADUAN WAWANCARA PENELITIAN UNTUK MASYARAKAT DALAM
PENGELOLAAN SARANA WISATA DI OBJEK WISATA PULAU BELIBIS
KECAMATAN TANJUNG HARAPAN KOTA SOLOK
Nama Informan
Jabatan
Kode Informan
Umur
Jenis kelamin

Hari/Tanggal wawancara :

1) Planning
a) Menurut bapak/ibuk. Apakah masyarakat sekitar terlibat dalam
perencaan pengelolaan Pulau Belibis?
2) Organizing
a) Menurut bapak/ibuk. Apakah bagian dari masyarakat sekitar terlibat
dalam pengorganisasian pertumbuhan objek wisata Pulau Belibis?
3) Actuating
a) Menurut bapak/ibuk apakah masyarakat sekitar ikut dalam
pelaksanaan dalam pengelolaan Sarana Wisata di Objek Wisata Pulau

Belibis?
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4) Controlling
a) Menurut bapak/ibuk apakah masyarakat sekitar ikut serta dalam
pengawasan, pengelolaan sarana wisata di Objek Wisata Pulau

Belibis?
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Lampiran: 4
KISI-KIS| WAWANCARA

Nama : Andre Kusuma

Nim/BP : 1306390/2013

Judul : Pengelolaan Sarana Wisata Di Objek Wisata Pulau Belibis Kota

Solok.
Variable Indikator Sub Indikator
Sarana Wisata Sarana pokok 1. Travel Agent
kepariwisataan 2. Akomodasi

3. Restoran dan

Rumah Makan

4. Atraksi

Sarana pelengkap 1. Sarana Olahraga

kepariwisataan
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Lampiran: 5
PEDOMAN WAWANCARA
Nama Informan : Novri Aprilizen
Jabatan : Kepala Bidang Pengelolaan Objek Wisata
Kode Informan : A0l
Umur : 36 tahun
Jenis kelamin - laki-laki
Hari/Tanggal wawancara : Senin 04 September 2017

Gambaran khusus Pengelolaan Sarana Wisata di Objek Wisata Pulau Belibis
Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok
3. Sarana pokok kepariwisataan
e. Travel Agent
5) Planning
b) Bagaimana perencanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
dalam pengelolaan travel agent di kawasan objek wisata Pulau
Belibis?
Jawab: kalau travel agent kalau kondisi kini sabananyo untuak
kawansan di pulau ko kan ndak ado do,yang ado tu cuman
beberapa travel agent yang berdomisili di kota solok,cuman
taun kini baru ka merencanakan dinas ko dulu. Melibatkannyo
adalah melibatkan tim percepatan,jadi beko awak mintak saran

nyo untuk beko manjua pulau belibis ko ka calon wisatawan
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kalau perencaanan jangka panjangnyo,seandainyo alah jalan
kemungkinan travel agent ko bisa di sadoan dek dinas
pariwisata utuk memudahkan wisatawan yang ka pai ka pulau
belibis ko.jadi travel agent ko harus meningkatkan kualitas
pelayanan dan menambah paket-paket wisata beko disitu lah
awak bisa mempromosian pulau belibis ko ka calon wisatawan

nan ka mamakai jasa travel tu.

6) Organizing

b) Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok

mengelompokkan orang/ wewenang/ tangung jawab dalam

pengorganisasian pertumbuhan travel agent yang di kawasan objek

wisata Pulau Belibis?

7) Actuating

Jawab: Kalau kini kan memang jasa usaha pariwisata ko kan
bermasalah dek izin nyo masih alun dari dinas pariwisata lai.itu
nan akan dibenahi beko dek dinas pariwisata. beko di usahoan

rekomendasi nyo dek awak.

b) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata menyelengarakan/

melaksanakan agar planning dan organizing dalam pengelolaan travel

agent yang sudah ada dapat berjalan dengan baik?

Jawab: masalah nyo kini awak alun masuak ka dalam tahap

pelaksaan lai do,awak kan baru masuk ka dalam taha
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planning,karano nyo alun jalan.inyo jalan surang cuman Kini
awak baru merangkul dan melibatkan urang tu nanti.
8) Controlling
b) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata mengawasi, menentukan
standar yang akan diwujudkan menilai kinerja serta mengambil
tindakan korektif/tegas sehingga controlling pengelolaan travel agent
yang ada di kawasan pulau belibis bisa maksimal terlaksana?

Jawab: karano memang izin ko alun di terbitkan lai do.cuman
kini awak hanya berupa himbauan kapado travel agent ko
peningkatan kualitas pelayanan.dan bisa manjua pulau belibis
ko.

f. Akomodasi

5) Planning

b) Bagaimana perencanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
dalam pengelolaan akomodasi di kawasan objek wisata Pulau Belibis?
Jawab: pada prinsip nyo samo jasa usaha pariwisata nyo ndre.

Cuman sampai Kini dengan perhotelan awak alah mengontrol

hotel dengan mamintak data kunjungan,beko awak latakkan

banner,siap tupihak hotel ko beko ikuik lo mampromosian

pulau belibis, perencanaan jangka panjang nyo,kalau beko lah

bekerja sama antaro dinas pariwisata jo hotel yang ado di kota

solok.awak bisa saling mempromosikan,dan juga beko
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6) Organizing
b) Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
mengelompokkan orang/ wewenang/ tangung jawab dalam
pengorganisasian pertumbuhan akomodasi Yyang di kawasan objek
wisata Pulau Belibis?
Jawab: samo dengan travel agent ndre,kito masih dalam tahap
perencanaan akan membangun penginapan lah minimal di area
pulau belibis.jadi untuak saat kini alun bisa apak maagiah saran
lai do. Sia urang nyo,apo karajo nyo.
7) Actuating
b) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata menyelenggarakan/
melaksanakan agar planning dan organizing dalam pengelolaan
akomodasi yang sudah ada dapat berjalan dengan baik?
Jawab:yo kini kan alah mulai ado karajo samo dengan hotel
hotel nan ado disolok.cuman kalau untuk di pulau belibis kan
masih alum di buek lai,beko kalau memang lah berjalan dan
beko di tambah lo ado penginapan baru bajalan lo
pengorganisasiannyo
8) Controlling
b) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata mengawasi, menentukan

standar yang akan diwujudkan menilai kinerja serta mengambil
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tindakan korektif/tegas sehingga controlling pengelolaan akomodasi
yang ada di kawasan pulau belibis bisa maksimal terlaksana?
Jawab:di pulau belibis kan alum ado hotel nak,cuman kalau
untuk kota solok.lah banyak hotel atau penginapan,dan dinas
alah ado lo karajo samo dengan pihak hotel.cuman dinas belum
bisa mengawasi sepenuhnnyo.untuk saat kini Cuma bisa
mancaliak caliak jo maagiah sumbangsih saran. Alun bisa
bertindak terlalu jauh lai.
g. Restoran dan Rumah Makan
5) Planning
b) Bagaimana perencanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
dalam pengelolaan ,restoran dan rumah makan di kawasan objek
wisata Pulau Belibis?

Jawab: control rumah makan ko mungkin kamuko akan ado
aturan aturan aturan tentang rumah makan yang beko di
latak’an di sekitar pulau belibis, beko akan di buat aturan
perwako tentang restoran dan rumah makan. ko dari sisi
pariwisata. gunonyo hal itu untuk meningkatkan kunjungan
wisata.

6) Organizing
b) Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok

mengelompokkan orang/ wewenang/ tangung jawab dalam
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pengorganisasian pertumbuhan ,restoran dan rumah makan yang di
kawasan objek wisata Pulau Belibis?
Jawab: mungkin dengan membentuknyo kelompok sadar
wisata di bidang kuliner.
7) Actuating
b) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata menyelenggarakan/
melaksanakan agar planning dan organizing dalam pengelolaan
restoran dan rumah makan yang sudah ada dapat berjalan baik?
Jawab:melakukan pembinaan terhadap pelaku usaha pariwisata
di bidang kuliner.
8) Controlling
b) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata mengawasi, menentukan
standar yang akan diwujudkan menilai kinerja serta mengambil
tindakan korektif/tegas sehingga controlling pengelolaan restoran dan
rumah makan yang ada di kawasan pulau belibis bisa maksimal
terlaksana?
Jawab:dengan membuat regulasi usaha di  bidang

kuliner,sehingga terciptanya keseragaman.
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h. Atraksi Wisata
5) Planning
b) Bagaimana perencanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
dalam pengelolaan atraksi wisata di kawasan objek wisata Pulau
Belibis?
Jawab:kita akan menyusun rencana induk pengembangan
pariwisata,untuk dapat menarik wisatawan untuk berkunjung
ke pulau belibis,dan menikmati fasilitas yang telah di kelola
dengan baik. Kemudian nantinya permainan dan acara acara
seni budaya akan diadakan di pulau belibis sendiri
6) Organizing
b) Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
mengelompokkan orang/ wewenang/ tangung jawab dalam
pengorganisasian pertumbuhan atraksi wisata yang di kawasan objek
wisata Pulau Belibis?
Jawab: pengelompokkan tugas serta wewenang tentsng atraksi
wisata ini telah di atur oleh dinas pariwisata.dan orang orang
yang akan mengurusnya sudah ditunjuk sesuai bidang masing-

masing
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7) Actuating
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata menyelenggarakan/
melaksanankan agar planning dan organizing dalam pengelolaan
atraksi wisata yang sudah ada dapat berjalan dengan baik?
Jawab:kalau untuk pengarahan belum ada kita Cuma masih
dalam tahap perencanaan dan pengelompokkan tugas dan
wewenang kepada masing masing penanggung jawab.mungkin
tahun depan mulai dilaksanakan setelah pengelolaan ini
berjalan dengan baik.
8) Controlling
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata mengawasi, menentukan
standar yang akan diwujudkan menilai kinerja serta mengambil
tindakan korektif/tegas sehingga controlling pengelolaan atraksi
wisata yang ada di kawasan pulau belibis bisa maksimal terlaksana?

Jawab: kalau untuk pengawasan sendiri kita belum di tentukan
oleh dinas

4. Sarana Pelengkap Kepariwisataan
b. Sarana Olahraga
5) Planning
b) Bagaimana perencanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
dalam pengelolaan sarana olahraga di kawasan objek wisata Pulau

Belibis?
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Jawab: sebelummnya antara dinas pariwisata dan dispora ini
memang di gabung dalam satu SKPD.sekarang semua
wewenang dalam pengelolaan sarana olahraga di pulau belibis
di atur oleh dinas pemuda olahraga.
6) Organizing
a) Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
mengelompokkan orang/ wewenang/ tangung jawab dalam
pengorganisasian pertumbuhan sarana olahraga yang di kawasan objek
wisata Pulau Belibis?
Jawab: kurang tau bapak ndre,soalnya ini bukan lagi gawe
dinas pariwisata,jadi ndak tau bapak.
7) Actuating
b) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata menyelenggarakan/
melaksanakan agar planning dan organizing dalam pengelolaan sarana
olahraga yang sudah ada dapat berjalan dengan baik?
Jawab: jawaban saya sama dengan organizing ndre.jadi ndak
hak bapak untuk menjawab ini,cobalah tanyakan ke dinas pora
ndre.
8) Controlling
b) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata mengawasi, menentukan

standar yang akan diwujudkan menilai kinerja serta mengambil
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tindakan korektif/tegas sehingga controlling pengelolaan sarana
olahraga yang ada di kawasan pulau belibis bisa maksimal terlaksana?
Jawab: mungkin kalau ada masalah atau kejanggalan nantinya
dinas pariwisata akan melaporkan ke dispora ndre,nanti mereka
yang mengambi tindakan tegas kalau seandainya terjadi hal hal

yang di luar dugaan
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Lampiran :6

Pedoman Wawancara

Nama Informan :Deddy Agung Pratama

Jabatan : Kabid Jasa Usaha dan Industry Kreatif
Kode Informan 1 A02

Umur : 34 Tahun

Jenis kelamin :Laki-laki

Hari/Tanggal wawancara : Senin/ 04 September 2017

. Gambaran khusus Pengelolaan Sarana Wisata di Objek Wisata Pulau Belibis
Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok
1. Sarana pokok kepariwisataan

a. Travel Agent
1) Planning
a) Bagaimana perencanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
dalam pengelolaan travel agent di kawasan objek wisata Pulau
Belibis?
Jawab:secara teknis dinas pariwisata belum melakukan atau
masuk ke dalam tahap travel agent,Cuma dinas pariwisata akan
melakukan kerja sama dengan travel agent travel agen yang ada
di kota solok. Dan kami akan membuat SK dan akan
mengundang travel agent yang tergabung dalam dinas

kepariwisataan
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2) Organizing
a) Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
mengelompokkan orang/ wewenang/ tangung jawab dalam
pengorganisasian pertumbuhan travel agent yang di kawasan objek
wisata Pulau Belibis?
Jawab: dinas pariwisata belum mengambil alih izin untuk
penggorganisasian travel agent .kami menunggu pembenahan
terlebih dahulu.
3) Actuating
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata menyelengarakan/
melaksanakan agar planning dan organizing dalam pengelolaan travel
agent yang sudah ada dapat berjalan dengan baik?
Jawab: pengarahan terhadap travel agent akan kami berikan
menjelang hari libur nasional.hal itu kami lakukan untuk
persiapan ketika wisatawan ramai pada hari libur,seperti libur
nasional/weekend
4) Controlling
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata mengawasi, menentukan
standar yang akan diwujudkan menilai kinerja serta mengambil
tindakan korektif/tegas sehingga controlling pengelolaan travel agent

yang ada di kawasan pulau belibis bisa maksimal terlaksana?
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Jawab kalau saat ini sifatnya hanya sekedar himbauan untuk
mendorong atau menjual objek wisata pulau belibis kepada
wisatawan yang akan berkunjung dan berwisata ke pulau belibis.
b. Akomodasi
1) Planning
a) Bagaimana perencanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
dalam pengelolaan akomodasi di kawasan objek wisata Pulau Belibis?
Jawab: kami masih melakukan tahap perencanaan untuk
akomodasi,kedepannya mungkin akomodasi ini akan di bangun
agar wisatawan dapat berlama-lama di objek wisata di pulau
belibis.
2) Organizing
a) Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
mengelompokkan orang/ wewenang/ tangung jawab dalam
pengorganisasian pertumbuhan akomodasi yang di kawasan objek
wisata Pulau Belibis?
Jawab: karna masih dalam tahap perencanaan yang bersifat
jangka panjang untuk pembagian tugas sampai saat ini kami
belum bisa menyebutkannya,karena sebenarnya itupun masih

dalam perencaan kami.



99

3) Actuating
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata menyelenggarakan/
melaksanakan agar planning dan organizing dalam pengelolaan
akomodasi yang sudah ada dapat berjalan dengan baik?.
Jawab:pengarahan ini seharusnya memberikan solusi terhadap
pelaksanaan dan pengorganisasian agar perencanan yang Kita
lakukan cepat selesai dan dapat terlaksana dengan baik sesuai
dengan apa yang kita harapkan.
4) Controlling
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata mengawasi, menentukan
standar yang akan diwujudkan menilai kinerja serta mengambil
tindakan korektif/tegas sehingga controlling pengelolaan akomodasi
yang ada di kawasan pulau belibis bisa maksimal terlaksana?
Jawab:sebelum kami melakukan pengawasan untuk menentukan
standar meningkatkan kinerja dan mengambil tindakan agar
pengelolaan akomodasi berjalan secara maksimal ,kami
memastikan dulu perencanaan nya berjalan setelah itu barulah

kami bisa mengawasi akomodasi tersebut.
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Restoran dan Rumah Makan
1) Planning
a) Bagaimana perencanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Solok dalam pengelolaan ,restoran dan rumah makan di kawasan
objek wisata Pulau Belibis?
Jawab: untuk restoran dan rumah makan ini, kami akan
merencanakan membuat regulasi dari sisi pariwisata,setelah
itu perencaan tersebut barulah kami akan meninjau restoran
dan rumah makan apa yang cocok untuk di didirikan di objek
wisata pulau belibis.
2) Organizing
a) Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
mengelompokkan orang/ wewenang/ tangung jawab dalam
pengorganisasian pertumbuhan ,restoran dan rumah makan yang
di kawasan objek wisata Pulau Belibis?

Jawab:kami sudah membuat kelompok organisasi restoran
dan rumah makan dengan nama sadar wisata di bidang
kuliner.

3) Actuating

a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata menyelenggarakan/
melaksanakan agar planning dan organizing dalam pengelolaan

restoran dan rumah makan yang sudah ada dapat berjalan baik?
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Jawab:kami mengarahkan bagaimana perencanaan restoran
dan rumah makan ini terlaksana dengan baik agar wisatawan
tidak lagi susah mencari makanan di area pulau belibis.
4) Controlling
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata mengawasi,
menentukan standar yang akan diwujudkan menilai Kinerja serta
mengambil  tindakan  Kkorektif/tegas sehingga controlling
pengelolaan restoran dan rumah makan yang ada di kawasan
pulau belibis bisa maksimal terlaksana?

Jawab: dinas pariwisata mengawasi bagaimana restoran dan
rumah makan memberikan pelayanan mengenai hygen
sanitasi dan juga menetapkan harga yang pas dan sesuai
koceng wisatawan,sehingga nantinya wisatwan tidak meras
dirugikan selama berada di objek wisata tersebut.

d. Atraksi Wisata

1) Planning
a) Bagaimana perencanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Solok dalam pengelolaan atraksi wisata di kawasan objek wisata
Pulau Belibis?
Jawab:untuk perencanaan atraksi wisata ini kami akan
menyusun rencana induk pengembangan pariwisata dan tentu

melalui peraturan yang telah ada.
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2) Organizing
a) Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
mengelompokkan orang/ wewenang/ tangung jawab dalam
pengorganisasian pertumbuhan atraksi wisata yang di kawasan
objek wisata Pulau Belibis?

Jawab: kalau untuk pengorganisian saat ini telah
ada,penugasannya juga sudah tinggal kita menjalankannya
saja.

3) Actuating

a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata menyelenggarakan/
melaksanankan agar planning dan organizing dalam pengelolaan
atraksi wisata yang sudah ada dapat berjalan dengan baik?

Jawab: di atraksi wisata pulau belibis sebenarnya belum ada
pengarahan pada pengelola atraksi wisata di objek wisata pulau
belibis, itulah sebabnya banyak permainan yang ada di pulau

belibis tidak terkelola dengan baik.

4) Controlling

a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata mengawasi,
menentukan standar yang akan diwujudkan menilai kinerja serta
mengambil  tindakan  Kkorektif/tegas sehingga  controlling
pengelolaan atraksi wisata yang ada di kawasan pulau belibis bisa

maksimal terlaksana?
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Jawab: untuk tahap pengawasan sebenarnya tidak ada saat
sekarang,karena pengarahannya juga belum di tentuka oleh
dinas.
2. Sarana Pelengkap Kepariwisataan
a. Sarana Olahraga
1) Planning
a) Bagaimana perencanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota

Solok dalam pengelolaan sarana olahraga di kawasan objek wisata

Pulau Belibis?
Jawab: sebelumnya antara dinas pariwsata dan dinas pemuda
olahraga digabung dalam satu bagian,tetapi sekarang telah di
pisah,dan untuk perencaan dinas pariwsata saat ini sudah di beri
wewenang kepada dinas pemuda olahraga.

2) Organizing
b) Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok

mengelompokkan orang/ wewenang/ tangung jawab dalam

pengorganisasian pertumbuhan sarana olahraga yang di kawasan

objek wisata Pulau Belibis?
Jawab: sebenarnya untuk pengorganisasian sendiri sudah
dilakukan oleh dinas pemuda olahraga disini sebagai dinas

pariwisata sifatnya hanya memberikan saran.
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3) Actuating
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata menyelenggarakan/
melaksanakan agar planning dan organizing dalam pengelolaan
sarana olahraga yang sudah ada dapat berjalan dengan baik?
Jawab: kalau seperti yang katakana tadi dinas pariwsata hanya
memberikan arahan dan saran bagaimana dinas pemuda dan
olah raga membuat perencanaan menganai sarana olahraga
yang cocok.
4) Controlling
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata mengawasi,
menentukan standar yang akan diwujudkan menilai kinerja serta
mengambil  tindakan  Kkorektif/tegas sehingga controlling
pengelolaan sarana olahraga yang ada di kawasan pulau belibis
bisa maksimal terlaksana?
Jawab: kita tidak ada mengawasi penuh sarana olahraga di
pulau belibis ini,karna yang punya wewenang di sini adalah

dinas pemuda olahraga.
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Lampiran : 7

PEDOMAN WAWANCARA
Nama Informan : Dasril Hassan SST.Par
Jabatan : Staf Ekonomi Kreatif
Kode Informan : A03
Umur : 43 Tahun
Jenis kelamin - Laki-laki
Hari/Tanggal wawancara : Senin 04 September 2017

. Gambaran khusus Pengelolaan Sarana Wisata di Objek Wisata Pulau Belibis
Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok
1. Sarana pokok kepariwisataan
a. Travel Agent
1) Planning
a) Bagaimana perencanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Solok dalam pengelolaan travel agent di kawasan objek wisata
Pulau Belibis?
Jawab:kalau dalam travel agent sebenarnya saat ini dinas
pariwisata belum ada merangkul wadah untuk berkerja sama
dengan travel agent untuk objek wisata pulau belibis karena
dalam hal ini travela agent masih dalam tahap perencanaan nan

di susun pada perubahan angaran taun kini,beko di bantuak
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kelembagaan atau wadah organisasi travel agent atau tour
operator resmi yang akan bekerja sama jo pualu belibis.
2) Organizing
a) Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
mengelompokkan orang/ wewenang/ tangung jawab dalam
pengorganisasian pertumbuhan travel agent yang di kawasan objek
wisata Pulau Belibis?

Jawab: masalahnyo kini izin usaha jasa pariwisata alun nyo
ambil alih dek dinas pariwsata ko lai,baa lo caronyo awak ka
mangarajoan pengorganisasian tu,sedangkan izin nyo alun ado
lai kan.

3) Actuating

a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata menyelengarakan/
melaksanakan agar planning dan organizing dalam pengelolaan
travel agent yang sudah ada dapat berjalan dengan baik?

Jawab: kini ko awak masuak lai ka tahap pelaksanaan lai,baa
dek betu dinas ko baru ka mulai merangkul travel agent
supayo nio karajo samo jo dinas pariwisata. untuk kegiatan
wisata di pulau belibis ko.
4) Controlling
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata mengawasi,

menentukan standar yang akan diwujudkan menilai kinerja serta
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mengambil  tindakan  Kkorektif/tegas sehingga  controlling

pengelolaan travel agent yang ada di kawasan pulau belibis bisa

maksimal terlaksana?
Jawab: alah di jalehan sabalumnyo izin usaho ko memang alun
di terbitak jadi sampai Kini dinas pariwisata alun bisa terlalu
ikuik campua lai.

b. Akomodasi
1) Planning
a) Bagaimana perencanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota

Solok dalam pengelolaan akomodasi di kawasan objek wisata

Pulau Belibis?
Jawab: kalau untuak kini perencanaan akomodasi masih dalam
tahap pengurusan kontrak karajo samo jo hotel hotel nan ado di
kota Solok

2) Organizing
a) Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok

mengelompokkan orang/ wewenang/ tangung jawab dalam

pengorganisasian pertumbuhan travel agent yang di kawasan objek

wisata Pulau Belibis?
Jawab : alun bisa pak sabuik’an lai do ndre sampai saat

Kini.apak kurang tau lo aa
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3) Actuating
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata menyelenggarakan/
melaksanakan agar planning dan organizing dalam pengelolaan
akomodasi yang sudah ada dapat berjalan dengan baik?.
Jawab: pengarahan ko alun terlaksana lai do,karano kini ko akomodasi
ko ndak ado di pulau belibis,tapi dinas alah melaksanakan pengarahan
nan ado di kota solok.
4) Controlling
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata mengawasi,
menentukan standar yang akan diwujudkan menilai Kinerja serta
mengambil  tindakan  Kkorektif/tegas sehingga controlling
pengelolaan akomodasi yang ada di kawasan pulau belibis bisa
maksimal terlaksana?

Jawab: supayo pengelolaan akomodasi ko bisa di awasi dan
berjalan sacaro maksimal,tentu awak pastian dulu
pelaksanaan pengelolaan akomodasi nan alah di rencanakan
berjalan dengan baik.

a. Restoran dan Rumah Makan
1) Planning
a) Bagaimana perencanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Solok dalam pengelolaan ,restoran dan rumah makan di kawasan

objek wisata Pulau Belibis?
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Jawab: kalau kini di pulau belibis ko ndak ado restoran jo
rumah makan do,kan Nampak dek ndre ka.tapi kalau untuk
kamuko nyo dinas memang alah merencakan ka mabuek
rumah makan dalam waktu dakek ko. Beko dengan adonnyo
itu wisatwan nan tibo ka pulau belibis dapek maisi paruik nyo.
2) Organizing
a) Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok

mengelompokkan orang/ wewenang/ tangung jawab dalam

pengorganisasian pertumbuhan ,restoran dan rumah makan yang

di kawasan objek wisata Pulau Belibis?
Jawab: kalau untuk organisasi wak bantuak dulu kelompok
sadar wisata di bidang kuliner,sudahtu baru awak bergerak
untuak mambuek organisasi,beko di tantuan apo tugas
masingmasing kelompok tu.tujuannyo untuk kepuasan
wisatawan juo.

3) Actuating
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata menyelenggarakan/

melaksanakan agar planning dan organizing dalam pengelolaan

restoran dan rumah makan yang sudah ada dapat berjalan baik?
Jawab: yo awak rencanakan atau wak arahan baa perencanaan

ko salasai,supayo wisatwan tu ndak paniang paniang nyo



110

mancari makanan di sekitar situ,supayo wisatawan tu nyaman
dan berminat nyo untuk datang baliak.
4) Controlling
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata mengawasi,
menentukan standar yang akan diwujudkan menilai kinerja serta
mengambil  tindakan  Kkorektif/tegas sehingga  controlling
pengelolaan restoran dan rumah makan yang ada di kawasan
pulau belibis bisa maksimal terlaksana?
Jawab: alah sudah perencanaan ko baru wak atur pengawasan
nyo lai.beko dinas nan akan turun tangan.kalau seandainyo
ado kesalahan dan kejanggalan dinas bisa maagiah tindakan
tegas.
Atraksi Wisata
1) Planning
a) Bagaimana perencanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Solok dalam pengelolaan atraksi wisata di kawasan objek wisata
Pulau Belibis?
Jawab: kalau untuak perencanaan atraksi wisata tindakan kami
sebagai dinas ka manjalanan perencanaan wisata itu gunonyo
sebagai daya tarik pulau belibis ko,supayo wisatawan tu

namuah nyo pai main kamari.
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2) Organizing
c) Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
mengelompokkan orang/ wewenang/ tangung jawab dalam
pengorganisasian pertumbuhan atraksi wisata yang di kawasan
objek wisata Pulau Belibis?
Jawab: awak jalani se nan alah ado ko.penugasannyo pun alah
sesuai tingga awak manjalani nan alah ado Kini.
3) Actuating
b) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata menyelenggarakan/
melaksanankan agar planning dan organizing dalam pengelolaan
atraksi wisata yang sudah ada dapat berjalan dengan baik?
Jawab: kalau atraksi wisata ko alah terlaksana baru wak buek
pengarahan nan labiah intens.tapi kalau Kkini tu wak cuman
menjalankan nan ado kini sampai pembaruan untuak
kedepannyo.
4) Controlling
b) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata mengawasi,
menentukan standar yang akan diwujudkan menilai kinerja serta
mengambil  tindakan  korektif/tegas sehingga controlling
pengelolaan atraksi wisata yang ada di kawasan pulau belibis bisa

maksimal terlaksana?
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Jawab:kini ko alun ado pengawasan nan bersifat mendalam
lai do ndre,mungkin kini Cuma mancaliak-caliak,atau
maagiah saran se nyo baa kedepannyo atraksi wisata ko
dapek dikembangkan untuak pulau belibis
2. Sarana Pelengkap Kepariwisataan
a. Sarana Olahraga
1) Planning
a) Bagaimana perencanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Solok dalam pengelolaan sarana olahraga di kawasan objek wisata
Pulau Belibis?

Jawab: dinas ko pi laah tabagi duo,yang punyo wewenang
dalam pengurusan sarana olahraga ko memang ka dinas
pemuda olahraga.jadi apak ndak tau pasti baa perencaan
nyo untuak kedepan di pulau belibis ko do.

2) Organizing
a) Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
mengelompokkan orang/ wewenang/ tangung jawab dalam
pengorganisasian pertumbuhan sarana olahraga yang di kawasan
objek wisata Pulau Belibis?
Jawab:tugas dan tanggung jawab tu alah di ambiak alih dek
dinas pemuda olahraga,jadi kiini ko sabannyo awak

manunggu laporan se dari dinas pemuda olahraga.
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3) Actuating
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata menyelenggarakan/
melaksanakan agar planning dan organizing dalam pengelolaan
sarana olahraga yang sudah ada dapat berjalan dengan baik?
Jawab: kalau kini kan pengarahan tu lah wewenang
Dispora, jadi kami sampai saat kini alun tau baa
pengarahan nan alah nyo lakukan dek dispora.
4) Controlling
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata mengawasi,
menentukan standar yang akan diwujudkan menilai kinerja serta
mengambil  tindakan  Kkorektif/tegas sehingga  controlling
pengelolaan sarana olahraga yang ada di kawasan pulau belibis
bisa maksimal terlaksana?
Jawab: dinas pariwisata ndak mengawasi panuah sarana
olahraga di pulau beibis ko do,tapi awak sebagai dinas
tetap melakukan pengawasan kok ado masalah yang timbul
di pulau belibis,kan pulau belibis tu yang punyo wewenang

dinas pariwisata.
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Lampiran : 8
PEDOMAN WAWANCARA
Nama Informan : Erita Septria A.Md
Jabatan : Kasi Analisa Pengelolaan Objek Wisata
Kode Informan :A04
Umur :37 Tahun
Jenis kelamin : Perempuan

Hari/Tanggal wawancara : Senin/04 September 2017

A. Gambaran khusus Pengelolaan Sarana Wisata di Objek Wisata Pulau
Belibis Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok
1. Sarana pokok kepariwisataan
a. Travel Agent
1) Planning
a) Bagaimana perencanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Solok dalam pengelolaan travel agent di kawasan objek wisata
Pulau Belibis?
Jawab: dinas pariwisata baru ka mulai untuak melaksanakan

kerja sama jo travel agent yang ado di kota solok.mungkin
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nantinyo kalau memang deal kito jo urang travel tudi buek
kontrak kerja sama lai.
2) Organizing
a) Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
mengelompokkan orang/ wewenang/ tangung jawab dalam
pengorganisasian pertumbuhan travel agent yang di kawasan objek
wisata Pulau Belibis

Jawab: travel agent ko nanti nyo paralu di urus surat izin
nyo,dan di atur ddek dinas pariwisata beko travel agent tu
bisa lo nyo mambaok wisatawan nyo ka pulau belibis ko.

3) Actuating

a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata menyelengarakan/
melaksanakan agar planning dan organizing dalam pengelolaan
travel agent yang sudah ada dapat berjalan dengan baik?

Jawab: kini ko kan awak alun mulai ka tahap pelaksanaan
lai,jadi alun bisa terlaksana travel agent ko di pulau belibis
lai do,dinas baru mulai ka nekan kontrak jo pihak travel tu
dulu.

4) Controlling

a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata mengawasi,
menentukan standar yang akan diwujudkan menilai kinerja serta

mengambil  tindakan  korektif/tegas  sehingga controlling
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pengelolaan travel agent yang ada di kawasan pulau belibis bisa
maksimal terlaksana?

Jawab: alun bisa wak terlalu ikuik campua dalam pengawasan
travel tu lai do,kalau memang lah jaleh lo duduak tagak nyo
beko kan bisa lo kok tindakan apo nan ka wak agiah dalam
pengawasan Kko.

b. Akomodasi

1) Planning
a) Bagaimana perencanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Solok dalam pengelolaan akomodasi di kawasan objek wisata
Pulau Belibis?
Jawab:rencaana dinas ko memang ado ka mambangun
penginapan di sekiar pulau belibis ko ndre,semacam kotage
lah.cuman tu mungkin dalam waktu yang lama.kini ko masih
jo hotel hotel yang ado di kota solok ko se dinas join nyo.
2) Organizing
a) Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
mengelompokkan orang/ wewenang/ tangung jawab dalam
pengorganisasian pertumbuhan akomodasi yang di kawasan objek
wisata Pulau Belibis?
Jawab: awak memang akan maagiah wewenang/tugas

tanggung jawab kerja ko di hotel nan ado di Solok.tapi di
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pastian lah kalau akomodasi ko la masuak dalam tahap
pelaksanaan
3) Actuating
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata menyelenggarakan/
melaksanakan agar planning dan organizing dalam pengelolaan
akomodasi yang sudah ada dapat berjalan dengan baik?.
Jawab:tu lai wak agiah pengarahan nyo bisuak,dinas yang
akan bertanggung jawab panuah nantinyo tu untuak
pertumbuhan akomodasi di pulau belibis mah.
4) Controlling
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata mengawasi,
menentukan standar yang akan diwujudkan menilai kinerja serta
mengambil  tindakan  Kkorektif/tegas sehingga controlling
pengelolaan akomodasi yang ada di kawasan pulau belibis bisa
maksimal terlaksana?
Jawab: beko dinas akan mengawasi perkembangan
akomodasi,beko akan ado sakali 6 bulan kok di survey hotel
tu.kok di suruah nyo maagiah rekap pengunjung kan.supayo

semakin bagus rating akomodasi ko di kota solok.
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Restoran dan Rumah Makan
1) Planning
a) Bagaimana perencanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Solok dalam pengelolaan ,restoran dan rumah makan di kawasan
objek wisata Pulau Belibis?
Jawab: untuak perkembangan wisatawan berkunjung ka
pulau belibis,rencana lai akan di bangun toko toko, nantinyo
akan di suruah masyarakat manggaleh di situ.kok
manggaleh nasi,atau manggaleh kue nyo.yang penting di
sadioan tampek manggaleh.
2) Organizing
a) Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
mengelompokkan orang/ wewenang/ tangung jawab dalam
pengorganisasian pertumbuhan ,restoran dan rumah makan yang
di kawasan objek wisata Pulau Belibis?
Jawab: nantinyo awak rangkul masyarakat dan di buek
kelompok darwis (sadar wisata)
3) Actuating
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata menyelenggarakan/
melaksanakan agar planning dan organizing dalam pengelolaan

restoran dan rumah makan yang sudah ada dapat berjalan baik?
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Jawab: beko kalau alah jalan perencanaan jo
pengorganisasian nyo untuak mambuek rumah makan tu
atau toko toko tu,gunonyo untuak wisatawan supayo nyo
ndak payah pai mambali makanan,ndak lo paralu nyo baok
nasi dari rumah do kan
4) Controlling
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata mengawasi,
menentukan standar yang akan diwujudkan menilai Kinerja serta
mengambil  tindakan  Kkorektif/tegas sehingga controlling
pengelolaan restoran dan rumah makan yang ada di kawasan
pulau belibis bisa maksimal terlaksana?

Jawab: kini alun ado pengawasan nan intens lai do.malakik
lah jalan lo urang mambuek rumah makan tu.beko baru di
awasi.

d. Atraksi Wisata

1) Planning
a) Bagaimana perencanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Solok dalam pengelolaan atraksi wisata di kawasan objek wisata
Pulau Belibis?
Jawab: ksalau kini awak manyusun rencana pembuatan atau
penambahan wahana bermain dan atraksi wisata yang biaso

wak caliak di kota solok ko kan.
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2) Organizing
a) Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
mengelompokkan orang/ wewenang/ tangung jawab dalam
pengorganisasian pertumbuhan atraksi wisata yang di kawasan
objek wisata Pulau Belibis?
Jawab: awak ndak bakarajo sorang do.ado dinas dinas
terkait nan akan membantu dalam menjalankan atau
memberi masukan untuak kemajuan atraksi wisata ko
3) Actuating
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata menyelenggarakan/
melaksanankan agar planning dan organizing dalam pengelolaan
atraksi wisata yang sudah ada dapat berjalan dengan baik?
Jawab:pengarahan untuak kini alun ado ban alai, arena
bermain tu se ndak terawat do dek alun ado nan marawat
sampai Kini lai.lah nan rusak ndak bisa di pakai do.
4) Controlling
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata mengawasi,
menentukan standar yang akan diwujudkan menilai kinerja serta
mengambil  tindakan  korektif/tegas sehingga controlling
pengelolaan atraksi wisata yang ada di kawasan pulau belibis bisa

maksimal terlaksana?
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Jawab: alun ado pengawasan lai do.bisuak ko mungkin alah
ado nan mengawasi mah.
b) Sarana Pelengkap Kepariwisataan
c. Sarana Olahraga
1) Planning
a) Bagaimana perencanaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
dalam pengelolaan sarana olahraga di kawasan objek wisata Pulau
Belibis?
Jawab: ndak ado perencanaan untuak sarana olahraga ko
do.soalnyo iko karajo urang pora mah.kok dulu mungkin lai
dek lai bagabuang di pariwisata ko.
2) Organizing
a) Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Solok
mengelompokkan orang/ wewenang/ tangung jawab dalam
pengorganisasian pertumbuhan sarana olahraga yang di kawasan objek
wisata Pulau Belibis?

Jawab: ndak ado wewenang wak untuak sarana olahraga ko
lai do.dek lah terbagi menjadi 2 dinas tu.
3) Actuating

a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata menyelenggarakan/
melaksanakan agar planning dan organizing dalam pengelolaan

sarana olahraga yang sudah ada dapat berjalan dengan baik?
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Jawab:Palingan  dinas pariwisata mancaliak caliak
senyo.ndak sato dalam pelaksanaan sarana olahraga ko do.
4) Controlling
a) Bagaimana dinas kebudayaan dan pariwisata mengawasi, menentukan
standar yang akan diwujudkan menilai kinerja serta mengambil
tindakan korektif/tegas sehingga controlling pengelolaan sarana
olahraga yang ada di kawasan pulau belibis bisa maksimal
terlaksana?
Jawab: pengawasan ndak ado dek awak do.paliangan kok
ado kejanggalan atau kerusakan awak cuma maagiah tau se

nyo.
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Lampiran :9
PEDOMAN WAWANCARA
Nama Informan : Siswanto
Jabatan : Pengelola Tour and Travel Viagio
Kode Informan : BO1
Umur : 48 Tahun
Jenis kelamin - Laki-laki
Hari/Tanggal wawancara : Senin 29 Januari 2018

. Gambaran khusus Pengelolaan Sarana Wisata di Objek Wisata Pulau Belibis
Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok
Sarana pokok kepariwisataan
a. Travel Agent
1) Planning
a) Menurut bapak/ibuk selaku pengelola travel agent apakah travel agent
terlibat dalam perencanaan pengelolaan objek wisata Pulau Belibis?
Jika iya bagaimana bentuk keterlibatannya.

Jawab : Antaro Dinas Pariwisata jo Travel Viagio ko alah ada
perencanaan untuk kamuko nyo, Bundo Rang alah
manando tangani kontrak kerja sama jo urang Dinas,
beko kalau ada wisatawan nan ka berlibur ka Pulau

Belibis bisa melalui viagio travel ko
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2) Organizing
a) Menurut bapak/ibuk bagaimana Kketerlibatan travel agent dalam
pengorganisasian pertumbuhan travel agent yang di kawasan objek
wisata Pulau Belibis?
Jawab : Ndak ado anggota travel viagio ko nan stay di
pulau belibis tu untuak mangarajoan tugas dan

tanggung jawab

b) Actuating
1) Menurut bapak/ibuk apakah pelaksaan travel agent dalam
pengelolaan travel agent yang sudah ada dapat berjalan dengan
baik?
Jawab : Pelaksaannyo patang ko pas acara Ulang Tahun
Kota Travel Viagio alah ado mambaok wisatawan
ka pulau belibis tu mah,pas acara pelepasan seribu
lampion.
¢) Controlling
1) Menurut bapak/ibuk bagaimana keterlibatan travel agent dalam
mengawasi, menentukan standar yang akan diwujudkan menilai

kinerja serta mengambil tindakan korektif/tegas sehingga
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controlling pengelolaan travel agent yang ada di kawasan pulau
belibis bisa maksimal terlaksana?

Jawab : pengawasan ndak ado di Pulau Belibis do cuman

kok ado wisatawan nan makai travel viagio ko,

tourged nyo mendampingi.
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Lampiran: 10
PADUAN WAWANCARA PENELITIAN UNTUK MASYARAKAT DALAM
PENGELOLAAN SARANA WISATA DI OBJEK WISATA PULAU BELIBIS

KECAMATAN TANJUNG HARAPAN KOTA SOLOK

Nama Informan : Sasman
Kode Informan : BO1
Umur : 52 Tahun
Jenis kelamin - laki-laki

Hari/Tanggal wawancara : 23 Januari 2018

1. Travel Agent
5) Actuating

b) Menurut bapak/ibuk apakah masyarakat sekitar ikut dalam
pelaksanaan travel agent di Objek Wisata Pulau Belibis?

Jawab : semenjak pulau belibib ini dibukak kembali, sudah
banyak wisatawan menggunakan bus pariwisata
yang berdatangan ke objek wisata pulau belibis
dari  berbagai daerah seperti: pekanbaru,
bukittinggi, medan dan masih banyak wisatawan

yang datang dengan menggunakan travel
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2. Akomodasi
a) Actuating
Menurut bapak/ ibuk apakah masyarakat sekitar ikut terlibat dalam
pelaksaan akomodasi yang ada di sekitar Objek Wisata Pulau Belibis?
Jawab : untuk pelaksaan ini saya hanya
mererkomendasikan kepada wisatawan yang datang ke
objek wisata pulau belibis dan mereka menginginkan
untuk bermalam di Solok maka saya akan menunjukan
beberapa hotel yang ada di Kota Solok seperti : Hotel
Taufina, Hotel Caredek dan juga Mami Hotel, nanti
tergantung mereka mau memilih penginapan yang
menurut mereka merasa nyaman dan sesuai dengan
kantong mereka”
3. Restoran dan Rumah Makan
a) Actuating
Menurut bapak/ ibuk apakah masyarakat sekitar ikut terlibat dalam
pelaksaan restoran dan rumah makan yang ada di sekitar Objek Wisata
Pulau Belibis?

Jawab : kalau di objek wisata sendiri rumah makan
belum dapat di temui, tetapi sekarang disini
telah ada beberapa warung yang menjual

makanan ringan. Kalau ada nantinya
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wisatawan yang bertanya ke saya dimana
tempat makan yang enak baru saya akan
karena menunjukan dimana rumah makan
yang menurut saya enak seperti : rumah
makan salero kampuang, rumah makan
keluarga dan juga pondok raos, menurut saya
beberapa rumah makan dan restoran ini enak

dan juga tidak terlalu jauh dari objek wisata.
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Nama
Nim/bp

Judul Proposal
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LEMBAR VALIDASI

: Andre Kusuma

: 1306390/ 2013

:Pengelolaan Sarana Wisata di objek wisata Pulau Belibis

Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok

No Pernyataan Sangat baik Baik Tidak baik Sangat
tidak baik
1. Butir soal sesuai \%
dengan judul
2. Kesesuian \%
indikator dengan
variabel
3. Kesesuaian butir \%
pertanyaan
dengan teori
4. Butir soal sangat V
mudah di pahami
5. Bahasa mudah V

dimengerti

Padang September 2017
Pembimbing 1

Kasmita, S.Pd, M.Si
19700924 200312 2001
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Lampiran: 12
LEMBAR VALIDASI
Nama : Andre Kusuma
Nim/bp : 1306390/ 2013
Judul Proposal :Pengelolaan Sarana Wisata di objek wisata Pulau Belibis
Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok
No Pernyataan Sangat baik Baik Tidak baik Sangat
tidak baik
1. Butir soal sesuai \Y
dengan judul
2. Kesesuian \Y
indikator dengan
variabel
3. Kesesuaian butir \
pertanyaan
dengan teori
4. Butir soal sangat \%
mudah di pahami
5. Bahasa mudah \Y
dimengerti

Padang September 2017
Pembimbing Il

Feri Ferdian,SST,MM
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Nama Mahasiswa
Judul Skripsi

KARTU KONSULTASI

: Andre Kusuma
: Pengelolaan Sarana Wisata Di Objek Wisata Pulau Belibis Kecamatan
Tanjung Harapan Kota Solok

Dosen Pembimbing | : Kasmita, S.Pd, M.Si

Waktu

Uraian Konsultasi/Saran
Pembimibing

Tanda Tangan Pembimbing

13 Maret 2017

Bimbingan Bab |

21 Maret 2017

Perbaikan Latar Belakang
Masalah

4 April 2017 Lanjut Bab 2 dan 3

20 April 2017 Kesesuaian Judul Dengan
Masalah

9 Mei 2017 Perbaikan Indikator Bab 3

22 Juni 2017 ACC Untuk Diseminarkan

12 September 2017 Bimbingan Pedoman
Wawancara

19 September 2017 Perbaikan Pedoman
Wawancara

19 September 2017 Acc Untuk Penelitian

3 Oktober 2017

Bimbingan Bab 4 dan Bab 5

24 Oktober 2017

Perbaikan Bab 4 dan Bab 5

15 November 2017

ACC Kompre

12 Januari 2018

Ujian Kompre
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15 Januari 2018

perbaikan Setelah Kompre

8 Februari 2018

Penandatanganan Halaman
Pengesahan
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Perbaikan Jurnal

14 Februari 2018

ACC Jilid
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Bimbingan Bab 4 dan Bab 5
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Perbaikan Bab 4 dan Bab 5

17 November 2017
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12 Januari 2018

Ujian Kompre
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perbaikan Setelah Kompre
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Lampiran 15

DOKUMENTASI OBJEK WISATA PULAU BELIBIS

Gambar 11 : Objek Wisata Pulau Belibis (Sumber: Drone Dinas Pariwisata Kota Solok 2017)
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Lampiran 16

Dokumen Pribadi 2017)

(Sumber:

IS

(Prasasti) Pulau Beli

lan

: Tanggal Peresm

Gambar 11
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Lampiran : 17

Gambar 12 : Jembatan Gantung Menuju Pulau Belibis (Sumber: Dokumen Pribadi 2017)

Gambar 13 : Arena Pacuan Kuda (Sumber: Data Dinas Pariwsata 2017)
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Lampiran: 18

Gambar 15: Bangunan Toko Atau Kedai Makanan (Sumber : Data Pribadi 2017
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Lampiran :19

Gambar 16: PT Viagio Affarel Utama Tour And Travel (Sumber : Dokumen pribadi 2017

Mooy

3 .‘ ?Ifi')

Gambar 17: Hotel Caredek Kota Solok (Sumber: Dokumen pribadi 2017
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Lampiran :20

Gambar 19: D 'relezion Restoran Kota Solok(Sumber : Dokumen pribadi 2017)
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Lampiran: 21

@ Sa lero Kam\)\m\g

Gambar 20:(Rumah Makan Salero Kampuang (Sumber: data pribadi 2017)
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Lampiran: 22

DOKUMENTASI DENGAN NARASUMBER

7

Gambar 21: wawancara dengan AO01 (Sumber : Dokumen pribadi 2017

Gambar 22 : Wawancara dengan A02 (Sumber: Dokumen pribadi 2017)
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Lampiran: 23

Gambar 24: Wawancara dengan A04 (Sumber: Dokumen pribadi 2017)
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Lampiran 23

Gambar 25 : Wawancara dengan pengawas K3 Objek Wisata Pulau Belibis
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
FAKULTAS PARIWISATA DAN PERHOTELAN
JURUSAN PARIWISATA
Ji.Prof Dr. Hamka Kampus UNP Air Tawar Padang 25131
Telp. (0751) 7051186
Email : tourismdepartmentunp@gmail.com

No 97 /UN35.8.4/AK/2017 Padang, 15 Agustus 2017
Lamp :- . .
IHal : lzin Penelitian

Kepada Yth,
Ibu Dekan FPP
Universitas Negeri Padang
Di

Padang

Dengan hormat,
Schubungan dengan penulisan SKripsiZTugas Akhir ‘mahasiswa Fakultas Pariwisata dan Perhotelan
Universitas Negeri Padang tersebut di bawah ini :

Nama : Andre Kusuma

BP/ NIM 12013 /71306390

Jurusan /Predi : Pariwisata / D4 Manajemen Perhotelan

Judul Proposal: Pengelotaan Sarana Wisata 1Di Objek Wisata Pulau Belibis Kecamatan

Tanjung Harapan Kota Solok

Utk ity kami mohon kesediaun Bapak/ibu smemberi izin kepada mahasiswa tersebut di atas. untuk

melakukan penelitian yang akan dilaksanakan pada:

=

Waktu 271 Agustus 21 September 2017
Iempat D Dimas Kebuday aae dai Parivisata Kota Sqalok
Tujuan : Dinas Kebuday aan dan Fariwisata Koia Solok

»

Demikian surat ini Kame sampaikan kepada Bap: Kbu. atas kerjasama yang baik diucapkan terima

Kasih.

Ketua Jurusan Pariwisata

Dra. Ira Mcirina Chair. M. Pd
NIP. 19620530 198803 2001
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Telp. (6751) 7051186
¢-mail : info@fpp.unp.ac.id

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

FAKULTAS PARIWISATA DAN PERHOTELAN
J1.Prof Dr. Hamka Kampus UNP Air Tawar Padang 25131

Yth. Bapak/lbu Kepala ?C—‘Qo.m'm

Di

Penelitian

Solok

Dengan hormat,

Nomor Z‘igzUNss.s,m/zon

Padang, 22 Agustus 2017

¥ o) M&‘a\ Céﬂﬂ ﬁ?‘e@u@a ‘tﬂi‘ﬁc\ A Shha ?\f.\—ég,y

Sehubungan dengan penulisan Skripsi / Tugas Akhir mahasiswa Faki ltas Pariwisata dan
Perhotefan Universitas Negeri Padang vang tersebut di bawah-ini :

NO. Nama I BP/NIM Prodi Jenjang
L . Program
1. | Andre Kusuma 2013/1306390 | Manajemen Perhotelan D4

Kami mohon bantuan Bapak/Tou memberi izin kepada mahasiswa tersebut di atas, untuk
melakukan Pencliiian di Pulau Belibis vang akan dimulai tangal 23 Agustus 2017 — 4
September 2017.

Adapun Judul skripsi - “Pengelolaan Sarana Wisata di Objex Wisata Fuiau. Belibis Kecamatan

Taniung Harapan Kota Solok™.

Untuk itu kami mohon kesediaan bapak/ibu kepala dinas KESBANGPOL Solok memberi izin
melaksanakan penelitian bagi mahasiswa yang bersangkutan.

Demikian kami sampaikan, atas banfuan dan kerjasama Saudara kami ucapkar terima kasih.

Tembusan :

i

Dekan Sebagai laporan.

& MPd
19611111 108703 2 003
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PEMERINTAH KOTA SOLOK
DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Ji. Lubuk Sikarah No.89 ¥ (0755) 20084 EXT. 116, HP 082380361999
KOTA SOLOK

Dasar

o oa op

Menimbang S A

2,
3.

-

RE DA 1A
Nomor : 503/305/Rek.P/DPMPTSP/2017

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Peneiitian,
Pengembangan dan Penerapan limu Pengetahuan dan Teknologi;

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik indonesia Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;
Peraturan Daerah No. § tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman
Penerbitan Rekomendasi Penelitian;

. Peraturan Walikota Solok Nomor 3 Tahun 2017 tentang Pendelegasian Wewenang Walikota di

Bidang Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Sstu Pintu
Kota Solok Untuk Menandatangani Naskah Perizinan dan Non Perizinan.

Bahwa untuk tertib administrasi dan pengendalian pelaksanaan penelitian dan pengembangan
periu diterbitkan rekomendasi penelitian;

Bahwa sesual dengan surat Wakll Dekan | Fakultas Pariwisata dan Perhotelan UNP Nomor:
1738/UN35.8/LT/2017 tanggal 22 Agustus 2017 perihal lzin Penelitian;

Bahwa sesuai konsideran huruf a dan' b, berkas persyaratan administrasi penelitian telah
memenuhi syarat sesuai pasal 4, 5, SPeraturanMemriDalamNegeriRepub!iklndonesiaNmor
64 tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi penelitian;

Kepala Dinas Penanaman Mcdal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kota Solok memberikan

rekomendasi kepada:

Nama : ANDRE KUSUMA

Tempat/Tanggal Lahir : Solok, 20 Oktober 1994

Pekerjaan : Mahasiswi

Alamat ¥ "l(l_ hAlm Ampang Kualc RT.002 RW.006 Kel.Kampung Jawa Kec.Tanjung Harapan
ota Solok

Bukti Identitas /No. BP  : 1372022010840002

Maksud : izin Penelitian

Judul / Tentang : Pengelolaan Sarana Wissta di Objek Wisata Pulau Belibis Kecamatan Tanjung

Harapan Kota Solok

Lokasi Penelitian : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Salok

Waktu Penelitian : 23 Agustus 2017 s.d 04 Soptembo 2017

Anggota Penelitian : 1 Orang

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak boleh menyimpang dari maksud kerangka serta tujuan.
tahukan 1 serta

2. Memberitah

yang akan dilaksanakan dengan menunjukkan surat-surat keterangan

yang berhubungan dengan itu kepada Instansi/Badan/Lembaga/Perusahaan yang dihubungi.

3. Melaporkan diri kepada Walikota Solok Cq. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu
Kota Solok setelah selesai melakukan penelitian.

4. Mematuhi semua peraturan yang berlaku dan menghormati adat istiadat dan kebijaksanaan masyarakat setempat.

5. Bila terjadi penyimpangan/ pelanggaran terhadap keteniuan tersebut diatas, akan dikenakan sanksi sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Untuk itu diharapkan kepada Instansi/Badan/Lembaga/Perusahaan dan Perorangan yang dihubungi dapat membantu

seperiunya.

Tembusan dissmpalkan kepada Yih:

1. Ka. DhlsKﬂmdlyundanPaMsMaKmSolok

2. Yang
3. Arsip
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